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MOTTO 

 

 

“May the Force be with you”  - Star Wars- 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain)” 

(QS 94: 6-7) 

 

 

“Yang akan tegak hidupnya adalah orang –orang yang bermental wiaswasta, 

yang tidak priyayi, yang ulet, yang bersedia bekerja keras” 

(Emha Ainun Najib) 
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ABSTRAK 

 

Nurul Isnaini Qomariyah.  2019.  SKRIPSI.  Judul : “Pengaruh Kualitas Laba 
(Akrual dan Persistensi) Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Corporate Social 
Responbility (CSR) Sebagai Pemoderasi Pada PT. Pegadaian Cabang Ambunten” 
Pembimbing : Mohammad Nanang Choiruddin, SE., MM 
Kata Kunci : Akrual,  Persistensi,  Nilai Perusahaan,  Corporate Social 

Responsibility 
 

Nilai perusahaan merupakan suatu bentuk pecapaian perusahaan yang 
dilihat dari sudut pandang beberapa pihak seperti para investor yang mengaitkan 
nilai sebuah perusahaan dari harga sahamnya. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan antara lain Akrual, Persistensi, danCorporate 

Social Responsibility. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh Akrual dan Persistensi terhadap nilai perusahaan melalui Corporate 

Social Responsibility sebagai variabel moderasi pada perusahaan PT. Pegadaian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangandan pengungkapan CSRI yang bersumber dari laporan keuangan 
perusahaan yang bersifat rahasia dan tidak dipublikasikan oleh PT. Pegadaian. 
Metode analisis yang digunakan 
Pengujianhipotesispenelitiandigunakanteknikanalisisregresi linier 
bergandadenganbantuan software SPSS 16. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Akrual berpengaruh signifikan dan 
positif terhadapnilai perusahaan. Persistensi berpengaruh signifikan dan positif 
nilai perusahaanHasil penelitian kedua menunjukkan bahwa Akrual dan 
Corporate Social Responsibilityberpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai 
perusahaan dan Persistensi berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai 
perusahaan. Laba Akrual dan Persistensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan, serta Corporate Social Responsibility mampu 
memperkuat pengaruh akrual dan persistensi terhadap nilai perusahaan. 
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ABSTRACT 

 
Nurul Isnaini Qomariyah. 2019. Thesis. Title: "The influence of Profit 

Quality(Accrual and Persistence) against Corporate Social 
Responbility (CSR) at PT. Pegadaian of Ambunten Branch 
Office " 

Supervisor: Mohammad Nanang Choiruddin, SE., MM 
Keywords: Accrual, Persistence, Company Value, Corporate 
SocialResponsibility 

Company value is a form of company achievement that is seen 
from the perspective of several parties, such as investors who 
associate the value of a company from the stock price. Several factors 
that can influence the value of the company include Accrual, 
Persistence, and Corporate Social Responsibility. The purposes of the 
research are to determine the influence of Accrual and Persistence 
against company value through Corporate Social Responsibility as a 
moderating variable in PT. Pegadaian. 

The type of research is quantitative research with a descriptive 
approach. The data used secondary data that was obtained from 
financial reports and CSRI disclosures that are sourced from company 
financial statements confidentially and is not published by PT. 
Pegadaian. The analytical method of the research hypothesis used 
multiple linear regression analysis techniques with the help of SPSS 
16 software. 

The results of the research indicated that Accrual has a 
significant and positive influence against the company value. 
Persistence has a significant and positive influence against the 
company value. The results of the second research showed that 
Accrual and Corporate Social Responsibility have a significant and 
positive influence against the company value and Persistence has a 
significant and positive influence against the company value. Accrual 
Profit and Persistence have a positive and significant influence against 
the company value, and Corporate Social Responsibility is able to 
strengthen the influence of accrual and persistence against the 
company value 
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  البحث ملخص
(الاستحقاق . العنوان: "تأثير جودة الربح البحث الجامعي. 2019قمرية.  نور الإثنينى
الشركةفاكاديان للمكتب ) في CSR( ةلشركاسؤولية الاجتماعية م) على ستمراروالا

  "الفرع أمبونتين
  الماجستيرالدين ،  خير: محمد نانانغ المشرف

  الاجتماعية الشركات مسؤولية ، قيمة الشركة ،ستمرار، الا: الاستحقاقرئيسيةالكلمات ال
الأطراف مثل المستثمرين الذين الذى ينظر منالشركة قيمة الشركة هي شكل الإنجاز 

الاستحقاق  هي كن أن تؤثر على قيمة الشركةتمعوامل اليربطون قيمة الشركة من سعر سهمها. 
 ستمرارتحديد تأثير الاستحقاق والاالاهداف البحث هيل. ةلشركاسؤولية الاجتماعية مو  ستمراروالا

  الشركةفاكاديانر معتدل في كمتغي  ةلشركاسؤولية الاجتماعية معلى قيمة الشركة من خلال 
تستخدم البحث نهج الوصفي. البيانات هذا النوع البحث هو البحث الكمي مع ال

من  تصادرالتي  CSRIعليها من التقارير المالية وإفصاحات  التى حصلت البيانات الثانوية
اختبار فرضية هي . الطريقة التحليلية بالشركةفاكاديانالبيانات المالية للشركة سرية ولم تنشرها 

  .SPSS 16تقنيات تحليل الانحدار الخطي المتعددة بمساعدة برنامج  ،البحث
على قيمة الشركة.  اوإيجابي اهام يؤثرإلى أن الاستحقاق  بحثنتائج ال دلت
 لثانية أنا البحثأظهرت نتائج و على قيمة الشركة ،  اوإيجابي اكبير   والاستمراريؤثر

 والاستمرار يؤثركبيراعلى قيمة الشركة ،  اوإيجابي اكبير   يؤثرانلشركة ا مسؤولية الاجتماعيةالاستحقاقو 
على قيمة الشركة ،  اوهام اإيجابيستمراريؤثر ستحق والاعلى قيمة الشركة. للربح الا اوإيجابي

 على قيمة الشركة ستمرارعلى تعزيز تأثير الاستحقاق والاةتؤثر لشركاومسؤولية الاجتماعية 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

I.I Latar Belakang   

Ditengah pemulihan prekonomian global dan berjalan lambat dan adanya 

tekanan pada pasar keuangan domestik. OJK tidak hanya berfokus menghasilkan 

kebijakan yang mendorong pengembangan sektor jasa keuangan namun harus 

menghasilkan kebijakan yang mendukung stabilitas sistem keuangan melalui 

kebijakan yang bersifat insentif maupun kebijakan yang bersifat relaksasi kepada 

sektor jasa keuangan. Kebijakan kebijakan tersebut menjadi paparan Laporan 

Tahunan OJK tahun 2015 yang mengambil tema memacu pertumbuhan 

perekonomian melalui sektor jasa keuangan yang kontributif, stabil dan inklusif. 

Situasi prekonomian global sepanjang 2015 diwarnai oleh berbagai 

ketidakpastian. Pemulihan prekonomian global sepanjang 2015 berlangsung 

lambat dan tidak merata. Ekonomi di zona euro dan Jepang mengalami pemulihan 

terbatas yang pada gilirannya membuat otoritas negara maju mengeluarkan 

berbagai stimulus ekonomi.  

Berbicara tentang prekonomian global di Tiongkok perbaikan kondisi 

ekonomi masih belum konslusif dan perlambatan pertumbuhan masih berlanjut. 

Sementara itu di Amerika Serikat pemulihan ekonomi semakin sulit. Sehingga 

The Fed memutuskan untuk menaikkan Fed Funds Rate pada akhir tahun. 

(www.ojk.co.id) perekonomian indonesia dilihat secara masyarakat sekarang 

secara umum kinerja pasar obligasi. Baik pemerintah maupun korporasi pada 

tahun 2015 mengalami peningkatan dibandingkan 2014. Hal ini dapat diliat dari
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pergerakan indonesia bond indexes. Total return pada penutupan 2015 

mencatatkan positive, secara spesifik kinerja obligasi pemerintah dapat dilihat dari 

pergerakan indexed yang mencatat return tahun berjalan. Kinerja obligasi 

korporasi dapat dilihat dari pergerakan index, selama 2015 volume dan nilai 

pedagang obligasi mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 2014. 

Membaiknya kinerja pasar obligasi 2015 dipicu oleh meningkatnya dana asing di 

surat berharga negara domestik yang meningkat. Pasar obligasi mengawali 2015 

dengan gerakan positif dipengaruhi oleh penurunan harga BBM bersubsidi oleh 

pemerintah. Kebijakan ini mendorong ekspektasi pasar akan turunnya kembali 

tingkat inflasi dalam jangka panjang. Kebijakan bank indonesia memutuskan 

untuk menurunkan BI untuk merespon angka inflasi yang rendahnamun terkendali 

sebagai akibat penurunan harga BBM juga mempengaruhi kinerja pasar 

obligasi.(www.ojk.co.id) 

Saat ini gobalisasi menyebabkan terjadi perubahan yang begitu cepat di 

dalam dunia bisnis, perubahan tersebut dilakukan agar tujuan organisasi dapat 

tetap bertahan dan bahkan dapat meningkatkan prestasi bisnisnya. Berbagai 

bidang prekonomian yang bersangkutan dengan keuangan menjadi suatu 

kebutuhan yang tidak terelakkan. Lembaga keuangan yang lebih berkaitan dengan 

pemenuhan dana yang digunakan untuk melakukan aktivitas produksi, merupakan 

sumber prekonomian di dunia modern saat ini. (Muzzaki:2011) 

Maka dari itu Susilo dalam Hadi (2011:16) menjelaskan tentang salah satu 

lembaga keuangan yang sedang berkembang saat ini yaitu pegadaian yang 

menjelaskan bahwa, gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh seorang yang 
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mempunyai piutang atau suatu barang bergerak. Pegadaian merupakan  satu 

satunya perusahaan yang menyediakan pembiayaan yang cepat dan mudah 

dibandingkan dengan penyedia pembiayaan lainnya. 

Secara garis lingkup Menurut Martono (2010:171), Pegadaian merupakan 

suatu lembaga keuangan bukan bank yang memberikan pinjaman kepada 

masyarakat dengan ciri yang khusus, yaitu secara hukum gadai. Sesuai dengan 

hukum gadai bahwa calon peminjam mempunyai kewajiban untuk menyerahkan 

barang bergerak miliknya sebagai agunan kepada perusahaan pegadaian, disertai 

dengan pemberian hak kepada pegadaian untuk melakukan penjualan secara 

lelang. 

Pegadaian konvensional mempunyai beberapa produk jasa antara lain, 

yaitu skim pinjaman untuk memenuhi kebutuhan dana bagi masyarakat dengan 

sistem pegadaian konvensional yang berupa perhiasan emas, berlian, elektronik, 

dan kendaraan bermotor.(Hadi:2011:61) 

Kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas, tanpa didukung pendapatan 

seimbang, mendorong masyarakat untuk mencari kredit pada bank yang pada 

awal mulanya adalah satu satunya lembaga yang khusus bergerak dibidang bisnis 

keuangan. Akan tetapi, masyarakat khususnya golongan ekonomi lemah, merasa 

prosedur kredit yang diberikan oleh bank terlalu berbelit belit sehingga, beralihlah 

masyarakat yang membutuhkan dana mendesak kepada produk penyaluran kredit 

PT. Pegadaian (persero) yang berlandaskan konvensional.(Febrian:2015:3)  
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Berikut adalah tabel penyaluran pembiayaan pegadaian di Indonesia 

Tahun 2016-2018:  

Tabel 1.1 

Penyaluran Pembiayaan Pegadaian di Indonesia Tahun 2012-2016 

 (Dalam jutaan rupiah) 

Tahun Pinjaman  Kredit  Emas  

2012 2.157.676 102.900 986.597 

2013 2.569.448 64.462 998.597 

2014 2.735.327 133.837 65.426 

2015 2.569.448 64.462 998.597 

2016 2.735.327 133.837 65.426 

Sumber: Data Diolah Peneliti Tahun 2018 

 Berdasarkan tabel 1.1 di atas, menunjukkan bahwa penyaluran 

pembiayaan kredit emas peningkatannya tidak lebih besar jika dibandingkan 

dengan penyaluran pembiayaan Pinjaman. Hal ini dikarenakan produk Kredit dan 

Emas merupakan produk yang masih tergolong baru bagi masyarakat. Sehingga 

masyarakat lebih banyak menggunakan produk gadai yang mengacu pada tarif 

dan biaya administrasi dan produk yang terlebih dahulu dikenal masyarakat. Oleh 

karena itu, produk pembiayaan pinjaman yang paling banyak digunakan pelaku 

usaha dan masyarakat. 

 Berbicara tentang CSR dengan adanya beberapa kasus yang rentan oleh 

akibat pencemaran perusahaan BUMN, maka luas pengungkapan CSR sangatlah 

penting. Oleh karena itu, dengan menerapkan CSR, diharapkan perusahaan akan 

memperoleh legitimasi pemangku kepentingan dan memaksimalkan bahwa 
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perusahaan yang menerapkan tanggung jawab sosial mengharapkan akan direspon 

positif oleh para pemangku kepentingan.(Yusuf:2007) 

 Dari tahun 2009 hingga tahun 2011, jumlah pengungkapan CSR 

perusahaan, khususnya perusahaan BUMN telah mengalami peningkatan, hal 

tersebut dibuktikan dengan penjelasan berikut: 

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pengungkapan 

CSR perusahaan dari tahun 2009-2011 selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 

2009 jumlah pengungkapan CSR sebesar 0,34. Dan pada tahun 2010 mengalami 

peningkatan sebesar 0,1 menjadi 0,44. Sedangkan peningkatan pada tahun 

peningkatan pengungkapan CSR meningkat hanya sebesar 0,01 sehingga menjadi 

0,45 pengungkapan. Data tersebut mencerminkan bahwa setiap tahun perusahaan 

semakin sadar akan suaru kegiatan CSR, tidak hanya berpengaruh terhadap 

perusahaan tersebut, akan tetapi juga pada lingkungan sekitar perusahaan tersebut. 

 Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian 

menghasilkan hasil yang beragam, seperti yang dilakukan oleh Putri, Christiawan 

(2014), Ihsan (2014) menyatakan bahwa akrual, persistensi dan perataan tidak 

pengaruh terhadap CSR, hal ini dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya laba 

perusahaan tidak dapat mempengaruhi tinggi rendahnya pengungkapan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniawati (2013), Putra, Yuiusman & Setiawan (2011) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa ketiga komponen laba berpengaruh terhadap CSR, hal ini 

dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya laba yang dimiliki oleh perusahaan dapat 
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mempengaruhi tinggi rendahnya pula pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

 Penelitian lain yang menghasilkan hasil yang berbeda adalah penelitian 

yang dilakukan Ihsan (2014), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa akrual, 

persistensi, dan perataan laba berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya laba dapat mempengaruhi CSR yang 

dilakukan oleh Putri, Christiawan (2014), dalam penelitiannya menghasilkan 

bahwa laba tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan, hal ini 

mengimplikasikan bahwa baik dan buruk laba perusahaan harus tetap 

menciptakan image yang kuat dan positif dimata para stakeholder-nya dengan 

melaksanakan dan mengungkapkan CSR secara luas. 

 Hasil yang berbeda berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

putra, Yuliusman & Setiawan (2011), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR suatu perusahaan, hal ini 

dapat diartikan menjadi semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan maka 

semakin tinggi tanggung jawab sosial yang harus dilakukan perusahaan, akan 

tetapi hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2013), 

Putri Christiawan (2014), Ihsan (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

laba tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan, hal ini berarti 

besar kecilnya laba perusahaan tidak dapat mempengaruhi besar kecilnya 

pengungkapan tanggung jawab sosial suatu perusahaan. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan upaya sungguh 

sungguh dari entitas bisnis meminimumkan dampak negatif dan memaksimumkan 

dampak positif operasinya terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah 

ekonomi, sosial dan lingkungan untuk mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. (Sutopoyudo,2011).  

Menurut penerapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan mulai 

berkembang dan dengan melakukan tanggung jawab sosial, organisasi/perusahaan 

lebih berkomitmen dan bertanggung jawab pada para pemegang sahamnya. 

Reputasi perusahaan yang telah menerapkan CSR mempengaruhi persepsi 

pemegang saham yang memaksa perusahaan tidak hanya mempertimbangkan 

kinerja lingkungan dan sosial. CSR tidak hanya dikenal dalam hal tanggung 

jawabnya terhadap perusahaan, CSR juga berfokus pada kewajiban perusahaan 

kepada masyarakat dan kepeduliannya terhadap lingkungan. Para pendukung CSR 

mengklaim bahwa CSR mengakibatkan kinerja perusahaan secara finansial lebih 

baik, meningkatkan citra merek dan reputasi, meningkatkan penjualan dan 

loyalitas pelanggan, dan meningkatkan produktivitas dan kualitas perusahaan. 

(Sutopoyudo, 2011). 

Menurut Hadi (2010), Pelaporan CSR ini berlaku untuk semua 

perusahaan, termasuk perusahaan perbankan. Perusahaan perusahaan perbankan 

memiliki alasan tersendiri mengapa pelaporan CSR penting bagi mereka. 

Perusahaan perbankan di Indonesia, melakukan pelaporan CSR karena adanya 

perubahan paradigma pertanggung jawaban dari manajemen ke shareholders. 
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Selain itu, tantangan untuk menjaga citra perusahaan di masyarakat menjadi 

alasan perbankan melakukan pelaporan sosial. 

Kualitas laba adalah jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu periode 

dengan menjaga kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap sama. 

Mengelompokkan konstruk kualitas laba dan pengukurannya berdasarkan cara 

menentukan kualitas laba, yaitu berdasarkan: sifat runtun-waktu dari laba, 

karakteristik kualitatif dalam rangka konseptual, hubungan laba-kas-akrual, dan 

keputusan implementasi. (Schipper dan Vincent, 2003) 

Laba merupakan hasil akhir dari proses pencatatan terhadap semua 

kejadian yang terjadi dalam perusahaan dengan mempertimbangkan adanya 

kebijakan manajerial pada setiap prosesnya. Beberapa teknik manajemen laba 

dapat mempengaruhi laba yang dilaporkan oleh manajemen. Praktik manajemen 

laba akan mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah. Earning 

dapat dikatakan berkualitas tinggi apabila earnings yang dilaporkan dapat 

digunakan oleh para pengguna untuk membuat keputusan yang terbaik, dan dapat 

digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi harga dan return saham. 

(Schipper dan Vincent, 2003) 

Secara konsep yaitu akrual yang nilainya ditentukan oleh kebijakan atau 

diskresi managemen. Akrual dapat dianggap memiliki hubungan yang terpola 

dengan aspek aspek lain perusahaan, seperti akrual total, pendapatan, piutang, 

plant, dan equitment. Kadang ada sejumlah nilai akrual yang tidak cocok dengan 

pola aspek aspek tersebut. (Wibisono, 2007) 
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Menurut Chan et al. (2013) menginvestigasi apakah return saham yang 

akan datang merefleksikan informasi mengenai kualitas laba saat ini. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang negatif antara akrual dengan 

harga saham yang akan datang. Perusahaan dengan akrual yang tinggi 

menunjukkan kualitas laba perusahaan tersebut rendah, dan perusahaan tersebut 

mengalami penurunan return saham pada masa yang akan datang. Hasil penelitian 

tersebut diatas mengindikasikan kualitas laba yang terkandung dalam pelaporan 

keuangan akan meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin dalam return 

saham. Dari berbagai argumen dan hasil penelitian tersebut di atas, dapat diduga 

bahwa kualitas laba mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini diarahkan 

untuk memperluas bidang penelitian dengan mempertimbangkan sehuah model 

empiris yang mencoba mengaitkan antara nilai perusahaan yang diukur oleh 

tobin’s Q dengan kualitas laba. Spesifikasi ini didukung oleh suatu fakta bahwa 

akuntansi terdiri dari komponen akrual dan komponen kas yang discretionary dan 

non discretionary, komponen-komponen ini akan memberikan keleluasaan kepada 

manajer untuk memilih metode yang dianggapnya paling sesuai dengan kondisi 

perusahaan dan metode yang bisa memberikan laba yang sesuai dengan motivasi 

yang mendorongnya untuk memilih metode tersebut. Kebebasan untuk memilih 

berbagai metode yang dapat memaksimalkan utilitas manajer akan dapat 

mempengaruhi kualitas laba, yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai suatu 

perusahaan. Fenomena sifat oportunistik manajeman dalam pelaporan keuangan 

yang mengakibatkan rendahnya kualitas laba yang dilaporkan menjadi motivasi 

dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 



10 

 

 

 

dan memberikan bukti secara empiris apakah perusahaan yang memiliki kualitas 

laba yang tinggi akan memiliki nilai yang tinggi. 

Persistensi laba adalah revisi laba yang diharapkan dimasa yang akan 

datang, yang di implikasikan melalui laba tahun berjalan. Laba merupakan salah 

satu tujuan perusahaan selain untuk dapat bertahan hidup. Laba yang berkualitas 

adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba dimasa depan. Tujuan 

laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan. Untuk memfasilitasi tujuan tersebut, standart akuntansi 

keuangan (SAK) menetapkan kriteria yang harus dimiliki informasi akuntansi 

agar dapat digunakan dalam pengambilan keputusan kriteria utama adalah relevan 

dan reliabel. Informasi akuntansi dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi 

keputusan dengan menguatkan atau mengubah pengharapan para pengambilan 

keputusan, dan informasi tersebut dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya dan 

menyebabkan pemakai informasi bergantung pada informasi tersebut. 

(Djamaluddin, 2008 : 55)  

Menurut Dechow dan Dichev (2002) Untuk mengukur persistensi laba 

dibutuhkan informasi arus kas yang stabil, yaitu yang mempunyai volatilitas yang 

kecil. Jika arus khas berfluktuasi yang kecil. Jika arus kas berfluktuasi tajam maka 

sangatlah sulit untuk memprediksi arus khas dimasa yang akan datang. Volatilitas 

yang tinggi menunjukkan persistensi laba yang rendah, karena informasi arus khas 

saat ini sulit untuk memprediksi arus kas dimasa yang akan datang. Volatilitas 

aliran khas mengindikasikan adanya ketidakpastian tinggi dalam lingkungan 
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operasi ditunjukkan oleh volatilitas arus khas yang tinggi. Jika arus khas 

berfluktuasi tajam maka persistensi laba akan semakin rendah. 

Nilai perusahaan merupakan presepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang terikat erat dengan harga sahamnya (Sujoko dan 

Soebiantoro, 2007). Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga 

tinggi dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan (Hermuningsih, 

2013).Nilai perusahaan juga dapat di ukur dari suatu ekuitas ditambah nilai pasar 

hutang.Dengan demikian, penambahan dari junlah ekuitas perusahaan dapat 

mencerminkan nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan juga dapat diukur dengan PBV (Price to Book Value), 

yaitu perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per saham atau book 

value per share (Sundjaja dan Berlian, 2002:109). Indikator Price Book Value 

(PBV) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan mampu 

menciptakan nilai perusahaan relative terhadap jumlah modal yang diinvestasikan, 

semakin tinggi tersebut semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai 

perusahaan relative terhadap jumlah modal yang diinvestasikan, semakin tinggi 

tersebut semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi pemegangsaham, 

dengan mengetahui PBV, investor biasa mengidentifikasikan saham mana yang 

harganya wajar, undervalued, danovervalued. 

Laporan Keuangan yang sering dijadikan sebagai dasar untuk menilai 

kinerja dari suatu perusahaan merupakan alat yang digunakan oleh manajemen 

untuk menunjukkan pertanggung jawaban kinerjanya kepada investor, kreditor, 
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pemasok, karyawan, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah. Laporan keuangan 

dapat menunjukkan apakah sebuah perusahaan memiliki kinerja yang bagus atau 

tidak sehingga dapat membantu stakeholder untuk membuat keputusan ( Fanani, 

2010) 

Dalam undang undang No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, pada 

bab IV, bagian kedua, pasal 66 (2), poin C yang mengatur tentang laporan 

tahunan, disebutkan bahwa direksi harus menyampaikan laporan tahunan 

sekurang sekurangya memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Lebih jauh lagi, dalam undang undang No. 40 tahun 2007, bab V 

tentag tanggung jawab sosial, pada pasal 74 (1), (2), (3) dan (4) disebutkan bahwa 

perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu 

berupa biaya yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang 

pelaksanaanya dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. 

Apabila perusahaan tidak melakukan kewajiban tersebut, maka akan dikenai 

sanski sesuai dengan ketentuan perundang undangan.Di Indonesia, tanggung 

jawab sosial perusahaan dikuatkan dengan adanya aturan IAI yang terdapat dalam 

PSAK No. 1 (Revisi 2009) paragraf 12. Pemikiran yang melandasi diterapkannya 

CSR dalam laporan tahunan perusahaan adalah kurangnya kepekaan perusahaan 

terhadap dampak negatif yang dialami lingkungan dan masyarakat yang 

disebabkan oleh aktivitas perusahaan dalam mendayagunakan sumber daya 

manusia dan lingkungan untuk kepentingan peningkatan kinerja perusahaan. 

(Harahap, 2010) 
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Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat inkonsistensi 

hasil penelitian. Menurut penelitian yang dilakukan Analisa (2011) menyatakan 

bahwa laba Akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.Alfredo Mahendra (2012) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa persistensi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang 

selanjutnya yaitu penelitian oleh Iqbal dkk (2011) yang menujukkan hasil bahwa 

pengaruh laba terhadap kebijakan hutang perusahaan bernilai negatif, secara 

statistik temuan ini tidak signifikan, namun secara arah hipotesis temuan ini 

mendukung hipotesis pecking order theory. Susanti dan Santoso (2011) dengan 

judul yaitu Pengaruh Persistensi Terhadap Nilai Perusahaan dengan 

pengungkapan corporate social responsibility sebagai variabel moderasi 

menghasilkan temuan bahwa tingkat persistensi perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

Variabel Corporate Social Responsibilty sebagai pemoderasi mampu 

mempengaruhi hubungan antara persistensi terhadap nilai perusahaan secara 

positif. Demikian juga persistensi berpengaruh positif terhadap kebijakan deviden. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosiana (2013) menyatakan bahwa 

corporate social responsibility memiliki pengaruh positif 

signifikanterhadapnilaiperusahaan.Kemudianpenelitianlainoleh Putra, dkk (2013) 

jugamenghasilkanbahwacorporate social 

responsibilitymemilikipengaruhpositifterhadapnilaiperusahaan yang 

kemudianmenggunakancorporate governancesebagaipemoderasidenganhasil yang 

positifsignifikan. Demikian pula penelitian yang 
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dilakukanolehAdisasmitaRahardjo 

(2013).Hasilpenelitianinibahwavariabelakrualdanvariabelkebijakandividenmemili

kipengaruhpositifsignifikanterhadapnilaiperusahaan, 

sedangkankebijakanutangdankepemilikanmanajerialtidakmemilikipengaruh yang 

signifikanterhadapnilaiperusahaan.NamunberbedadenganhasilpenelitianPurwanin

gsihdanWirajaya (2014) 

bahwakinerjaberpengaruhpositifdansignifikanpadanilaiperusahaan, 

tetapiCorporate Social 

Responsibilitytidakmemilikipengaruhterhadapnilaiperusahaan, 

sertapengungkapanCorporate Social 

Responsibilitytidakmampumemoderasipengaruhkinerjakeuangandengannilaiperus

ahaan. MenurutMahdaletadanUtama (2016) 

ukuranperusahaantidakmampumemoderasihubungan 

persistensiterhadapnilaiperusahaan. 

Seiring berjalannya waktu, CSR saat ini bukan merupakan suatu hal yang 

baru lagi. Telah banyak perusahaan yang berlomba lomba untuk menyisihkan 

sebagian dana mereka guna melaksanakan kegiatan CSR agar mendapatkan 

keuntungan perusahaan dimasa yang akan datang. Hal ini mendorong peneliti 

untuk meneliti kembali pengaruh kualitas laba terhadap CSR sebagai pemoderasi 

lebih kususnya pada perusahaan Pegadaian. Sehingga peneliti mengambil judul 

penelitian yang berjudul : “ Pengaruh Kualitas Laba (Akrual Dan Persistensi) 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR Sebagai Variabel Pemoderasi pada 

PT. Pegadaian Cabang Ambunten “. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditarik rumusan masalah: 

1. Apakah Laba Akrual berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada PT. 

Pegadaian? 

2. Apakah Persistensi berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada PT. 

Pegadaian? 

3. Apakah Corporate Sosial Responbility (CSR) dapat memperkuat 

pengaruh Laba Akrual terhadap nilai perusahaan pada PT. Pegadaian? 

4. Apakah Corporate Sosial Responbility (CSR) dapat memperkuat 

pengaruh Persistensi terhadap nilai perusahaan pada PT. Pegadaian? 

1.3     Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini bahwa: 

1. Untuk mengetahui pengaruh akrual tehadap nilai perusahaan pada PT. 

Pegadaian. 

2. Untuk mengetahui pengaruh persistensi terhadap nilai perusahaan pada 

PT. Pegadaian. 

3. Untuk mengetahui hubungan CSR dapat memperkuat pengaruh akrual 

terhadap nilai perusahaan pada PT. Pegadaian. 

4. Untuk mengetahui hubungan CSR dapat memperkuat pengaruh 

persistensi terhadap nilai perusahaan pada PT. Pegadaian.  
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1.4     Manfaat Penelitian  

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Perusahaan  

1. Memberikan pemahaman mengenai tingkat pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap laporan tahunan perusahaan. 

2. Memberikan masukan bagi badan penyusun standart manajeman dan 

badan otoritas pasar modal mengenai relevansi dari pengungkapan 

informasi CSR dalam laporan tahunan perusahaan.  

3. Dapat meningkatkan kesadaran perusahaan akan pentingnya 

mengungkapkan informasi CSR dalam laporan tahunan perusahaan 

mereka dan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan 

sosial, serta dapat digunakan sebagai referensi untuk pengambilan 

kebijakan oleh manajemen perusahaan.  

1.4.2 Bagi Akademi 

1. Sebagai sebagian informasi ilmiah bagi peneliti lanjutan tentang CSR 

pada perum Pegadaian. 

2. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah 

yang sama. 

3. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai 

sejauh mana teori teori yang sudah ditetapkan sehingga hal hal yang 

masih kurang dapat diperbaiki. 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

1. Untuk membantu mempermudah pendapatan masyarakat dengan adanya 

PT. Pegadaian. 

2. Untuk mempermudah simpan pinjam bagi masyarakat dengan adanya 

PT. Pegadaian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk mempermudah 

pengumpulan data, analisis data dan pengolahan data. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu yang mengkaji beberapa aspek yang berkaitan dengan pengaruh kinerja 

keuangan terhadap CSR adalah sebagai berikut : 

Masiyah dan Wirakusuma (2009) dalam skripsinya berjudul“Pengaruh 

KinerjaKeuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Mempertimbangkan 

Corporate Social Responsibility Dan Corporate Governance Sebagai Variabel 

Moderasi”. Dalam penelitian ini, variable dependenya Kinerja Keuangan, 

variable independen Nilai perusahaan, sedangkan variable moderasinya Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Corporate Governance (GCG). Sampel 

penelitian pada perusahaan manufaktur industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta Periode 2005-2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba 

berpengaruh terhadap Nilai perusahaan, Corporate Social Responsibilty mampu 

memoderasi hubungan antara laba dan nilai perusahaan, akan tetapi kepemilikan 

manajerial tidak mampu memoderasi. 

Susanti (2011) dalam jurnal denganjudulyaituPengaruh PersistensiTerhadapNilai 

Perusahaan denganpengungkapan corporate social responsibility sebagai variable 

moderasi menghasilkan temuan bahwa tingkat persistensi perusahaan berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan.Variabel Corporte Social Responsibilty sebagai 
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pemoderasi mampu mempengaruhi hubungan antara persistensi terhadap nilai 

perusahaan seeara positif. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh 

Adisasmita Rahardjo (2013) dengan judul analisis pengaruh persistensi, kebijakan 

dividen, kebijakan utang dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini bahwa variable persistensi dan variable kebijakan dividen 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

kebijakan utang dan kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Analisa (2011) yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Akrual, Persistensi, dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan”, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Akrual mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Persistensi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan kebijakan dividen 

mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara 

simultan seluruh variabel independen dalam penelitian berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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Penelitian Ayuningtias (2013)  yang berjudul“Pengaruh Persistensi dan 

Kepemilikan Insider terhadap Nilai Perusahaan dengan Kebijakan 7 Hutang dan 

Kebijakan Deviden sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI”, hasilnya adalah pengaruh persistensi terhadap kebijakan 

hutang perusahaan bernilai negatif, secara statistik temuan ini tidak signifikan, 

namun secara arah hipotesis temuan ini mendukung hipotesis pecking order 

theory. Demikian juga profitabilitas berpengaruh positif terhadap kebijakan 

deviden. Secara statistik penelitian ini tidak signifikan. Kemudian kebijakan 

hutang berpengaruh signifikan terhadap kebijakan deviden, persistensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh MM, sementara itu kebijakan hutang berpengaruh secara 

negatif terhadap nilai perusahaan, kemudian pengaruh kebijakan deviden terhadap 

nilai perusahaan tidak signifikan dan hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis kebijakan deviden relevan yang menyatakan bahwa deviden yang tinggi 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian oleh Rosiana (2013) dan Putra (2013) 

yang berjudul “.Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Persistensi Sebagai Variabel Pemoderasi”.Dari hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2012 dan 

persistensi mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai 

perusahaan. 
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Penelitian yang dilakukanolehMaiyarnidkk (2014) denganjudul “Pengaruh 

Persistensi, Ukuran Perusahaan, Accrual,TerhadapPengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) Pada Perusahaan Lq-45 Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2009-2012”. Hasil analisis statistic diperoleh simpulan 

bahwa persistensi, akrual dan leverage berpengaruh negative signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih 

dan Wirajaya (2014). Purwaningsih danWirajaya memilih judul/topik penelitian 

yaitu “Pengaruh Kinerja Pada Nilai Perusahaan Dengan Corporate Social 

Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi”.Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meneliti pengaruh kinerja keuangan yang menggunakan laba pada nilai 

perusahaan yang menggunakan 12 variabel Tobin’s Q dengan menggunakan 

variabel moderasi yaitu pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terdapat 21 perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel dengan jumlah 

observasi sebanyak 63 perusahaan. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 

kinerja berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan, Corporate 

Social Responsibility tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, serta 

pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi 

pengaruh kinerja keuangan dengan nilai perusahaan. 

Aristanti, dkk. (2015) melakukan penelitan Pengaruh Akrual dan Efisiensi 

Modal Kerjaterhadap Persistensin Perusahaan (Studi pada Perusahaan Food and 
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Beverages yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013). Hasil penelitiannya 

menunjukan laba dan Working Capital Turnover (WCT) secara bersama sama 

berpengaruh signifikan terhadap Persistensi. Dan akrual secara parsial 

berpengaruh positif. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Wulandari dan Ramantha (2016) 

denganjudul “Dampak Moderasi Persistensi Terhadap Pengaruh Corporate 

Social Responsibility padaNilai Perusahaan Manufaktur”.Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan menggunakan analisis statistic 

meliputi uji asumsi klasik dan uji kelayakan model untuk menguji pengaruh 

variable moderasi. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif pada nilai perusahaan dan persistensi sebagai 

variable pemoderasi terbukti mampu memperkuat huubungan antara 

pengungkapan Corporate Social Responsibility dengan nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahdaleta, dkk (2016) yang berjudul 

“Effects of Capital Structure and Accrual on Corporate Value with Company Size 

as the Moderating Variable of Manufacturing Companies Listed on Indonesia 

Stock Exchange”, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DER memiliki 

dampak yang signifikan dan berpengaruh negative terhadap PBV. Akrual 

memiliki dampak signifikan berpengaruh positif terhadap PBV.Variabel DER dan 

akrual memiliki pengaruh simultan yang signifikan terhadap PBV. Variabel 

ukuran perusahaan tidak signifikan dalam memoderasi. 
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Tabel 2.1 

Hasil PenelitianTerdahulu 

No Nama 

(Tahun) 

Judul VariabelBebas Variabel

Terikat 

MetodePenelitian HasilPenelitian 

1 Yuaning

sihdan

Wirakus

uma 

(2009)  

PengaruhKinerjaKeuanganT

erhadapNilai Perusahaan 

DenganMempertimbangkan 

Corporate Social 

Responsibility Dan 

Corporate Governance 

SebagaiVariabelModerasi 

KinerjaKeuangan, Nilaiperu

sahaan, 

MRA (Moderate 

Regression 

Analysis) 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaakrual 

berpengaruhterhadapNilaiperusahaan, CSR 

mampumemoderasihubunganantaraakrualdannilaiperusahaan, 

akantetapikepemilikanmanajerialtidakmampumemoderasi 

2 

 

 

 

Yang, 

Analisa 

(2011) 

PengaruhUkuran 

Perusahaan, akrual, 

Persistensi, 

danKebijakanDividenTerhad

apNilai Perusahaan 

UkuranPerusahan

, akrual, 

Persistensi, 

KebijakanDevide

n 

Nilai 

Perusaha

an 

AnalisisRegresiBerg

anda, MRA 

(Moderate 

Regression 

Analysis) 

Pertama, 

ukuranperusahaanmempunyaipengaruhpositifdansignifikanterhada

pnilaiperusahaan. Kedua, 

akrualmempunyaipengaruhpositifdantidaksignifikanterhadapnilaip

erusahaan. Ketiga, 

persistensimempunyaipengaruhpositifdansignifikanterhadapnilaipe

rusahaan, 

dankebijakandividenmempunyaipengaruhnegativetidaksignifikante

rhadapnilaiperusahaan. 

Secarasimultanseluruhvariablepenelitianiniberpengaruhsignifikante

rhadapnilaiperusahaan. 

3 Ayunin 

tias 

danKur

Pengaruh 

PersistensidanKepemilikan 

Insider terhadapNilai 

Perusahaan 

Persistensi, 

Kepemilikan 

Insider 

Nilai 

Perusaha

an 

Path analysis Pengaruh 

persistensiterhadapkebijakanhutangperusahaanbernilainegatif, 

secarastatistictemuaninitidaksignifikan,namunsecaraarahhipotesist

emuaninimendukunghipotesispecking order 
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nia 

(2013) 

denganKebijakanHutangdan

KebijakanDevidensebagaiVa

riabel Intervening pada 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI” 

theory.Demikianjugaprofitabilitasberpengaruhpositifterhadapkebij

akandeviden. 

Secarastatisticpenelitianinitidaksignifikan.Kemudiankebijakanhutan

gberpengaruhsignifikanterhadapkebijakandeviden, persistensi 

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapnilaiperusahaan. 

Sementaraitukebijakanhutangberpengaruhsecaranegativeterhadap

nilaiperusahaan,kemudianpengaruhkebijakandevidenterhadapnilai

perusahaantidaksignifikan.  

4 Susanti

danSant

oso 

(2011) 

Pengaruh Persistensi 

TerhadapNilai Perusahaan 

denganpengungkapan 

corporate social 

responsibility 

sebagaivariablemoderasi 

Persistensi Nilai 

Perusaha

an 

AnalisisRegresiBerg

anda 

Menghasilkan temuanbahwatingkat 

persistensiperusahaanberpengaruhpositifterhadapnilaiperusahaan. 

Variabel CSR 

sebagaipemoderasimampumempengaruhihubunganantara 

persistensiterhadapnilaiperusahaanseearapositif.    

5 Rahardj

o 

(2013) 

AnalisisPengaruh 

Persistensi, 

Kebijakandividen, 

KebijakanutangdanKepemili

kanmanajerialterhadapnilai

perusahaan 

Pengaruh 

Persistensi, 

Kebijakandividen, 

Kebijakanutangd

anKepemilikanma

najerial 

Nilai 

Perusaha

an 

Analisisregresiberg

anda 

Hasilpenelitianinibahwa variable persistensi dan variable 

kebijakandividenmemilikipengaruhpositifsignifikanterhadapnilaiper

usahaan, 

sedangkankebijakanutangdankepemilikanmanajerialtidakmemilikip

engaruh yang signifikanterhadapnilaiperusahaan.  

 

6 Rosiana

dan 

Putra 

(2013) 

PengaruhPengungkapan 

CSR 

TerhadapNilaiPerusahaanDe

ngan 

PersistensiSebagaiVariabelP

emoderasi. 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) 

NilaiPeru

sahan 

Metodeanalisis 

yang 

digunakanadalahan

alisisregresimodera

si(moderated 

regression analysis) 

Dari hasilanalisis, dapatdisimpulkanbahwapengungkapan CSR 

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapnilaiperusahaanmanufakt

ur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2012 

danprofitabilitasmampumemperkuatpengaruhpengungkapan CSR 

terhadapnilaiperusahaan 

7 Maiyarn

idkk 

“Pengaruh Persistensi, 

Ukuran Perusahaan, Akrual, 

Akrual Ukuran Corporat

e Social 

AnalisisSatistikdesk

riptifdan GRI 

Hasilanalisisstatisticdiperolehsimpulanbahwa akrual, 

persistensidan leverage 
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(2014)  Dan Leverage 

TerhadapPengungkapanCor

porate Social Responsibility 

(CSR) Pada Perusahaan Lq-

45 Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2009-2012” 

Perusahaan, 

PersistensidanLev

erage 

Responsi

bility 

(CSR) 

(Global Reporting 

Intiative) 

untukmeneliti CSR 

berpengaruhnegativesignifikanterhadappengungkapan CSR, 

sedangkanukuranperusahaantidakberpengaruhterhadappengungka

pan CSR. 

 

8 Purwani

ngsihda

nWiraja

ya 

(2014) 

PengaruhKinerjaPadaNilai 

Perusahaan 

DenganCorporate Social 

ResponsibilitySebagaiVariab

elPemoderasi”. 

Kinerja 

Perusahaan 

Nilai 

Perusaha

an 

AnalisisRegresiBerg

anda 

Hasildaripenelitiannyamenunjukkanbahwakinerjaberpengaruhposit

ifdansignifikanpadanilaiperusahaan, Corporate Social Responsibility 

tidakmemilikipengaruhterhadapnilaiperusahaan, 

sertapengungkapanCorporate Social 

Responsibilitytidakmampumemoderasipengaruhkinerjakeuangande

ngannilaiperusahaan. 

 

9 Aristant

i (2015) 

PengaruhAkrual danEfisiensi 

Modal Kerjaterhadap 

Persistensi Perusahaan 

(Studipada Perusahaan 

Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-

2013) 

Akrual, Efesiensi 

Modal Kerja 

SPSS Analisisregresi 

linear berganda 

Akrualdan Working Capital Turnover (WCT) 

secarabersamasamaberpengaruhsignifikanterhadap Nilai 

perusahaan. Dan 

PersistensisecaraparsialberpengaruhpositifterhadapNilai 

perusahaan. 

10 Agusta 

Amanda 

Wuland

aridanR

amanth

a (2016)  

“DampakModerasiPersisten

si TerhadapPengaruh 

Corporate Social 

Responsibility padaNilai 

Perusahaan Manufaktur”. 

CSR Nilai 

Perusaha

an  

Analisisregresi 

linier sederhana 

HasilpengujianinimenunjukkanbahwaCorporate Social 

Responsibility berpengaruhpositifpadanilaiperusahaandan 

persistensisebagaivariablepemoderasiterbuktimampumemperkuat

hubunganantarapengungkapanCorporate Social 

Responsibilitydengannilaiperusahaanmanufaktur yang terdaftar di 

BEI.  
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11 ElaMah

daleta, 

Iskanda

rMuda, 

Gusnar

di 

Muham

mad 

Nasir 

(2016) 

Effects of Capital Structure 

and Persistensi on 

Corporate Value with 

Company Size as the 

Moderating Variable of 

Manufacturing Companies 

Listed on Indonesia Stock 

Exchange. 

Struktur Modal 

(DER), 

PersistensidanUk

uranPerusahaan 

Nilai 

Perusaha

an 

Metodedalampenel

itianinimenggunaka

nujiregresi linier 

bergandadanujimo

derasi (Moderate 

Regression 

Analysis) 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwavariabel DER memilikidampak 

yang signifikandanberpengaruh negative terhadap PBV. 

Persistensimemilikidampaksignifikanberpengaruhpositifterhadap 

PBV. Variabel DER dan ROA memilikipengaruhsimultan yang 

signifikanterhadap PBV. 

Variabelukuranperusahantidaksignifikandalammemoderasihubung

an DER terhadap PBV. 

Variabelukuranperusahaantidaksignifikandalammemoderasiterhad

ap PBV. 
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Dalampenelitianiniterdapatbeberapapersamaan 

danperbedaandenganpenelitianterdahulu.Adapunpersamaandanperbedaannyaialah: 

Tabel 2.2 

PersamaandanPerbedaanPenelitiansekarangdanPenelitianTerdahulu 

 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

 

1 

YuaningsihdanWirakus

uma (2009)  

PengaruhKinerjaKeuanganTerhadap

Nilai Perusahaan 

DenganMempertimbangkanCorporat

e Social Responsibility Dan Corporate 

Governance 

SebagaiVariabelModerasi 

Variabel: 

VariabeldependenmenggunakanNilai 

Perusahaan  

CSR sebagaivariablepemoderasi 

 

MetodeAnalisis : 

Menggunakan MRA 

Variabel : 

VariabelIndependenmenggunakanKin

erjaKeuangan 

PenambahanvariablemoderasiyaituCo

rporate Governance 
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2 

Yang, Analisa (2011) PengaruhUkuran Perusahaan, 

Akrual, Persistensi, 

danKebijakanDividenTerhadapNilai 

Perusahaan 

Variabel : 

VariabelIndependen yang 

digunakanpadapenlitianadalah 

persistensidan variable 

dependenmenggunakannilaiperusahaan 

 

Metodeanalisis: 

Menggunakananalisisdeskriptif(ujiasumsikla

sikdanhipotesis) 

Variabel : 

Penambahanvariabel leverage, 

kebijakandevidendanukuranperusaha

an. 

 

 

3 AyuningtiasdanKurnia 

(2013 

Pengaruh PersistensidanKepemilikan 

Insider terhadapNilai Perusahaan 

denganKebijakanHutangdanKebijaka

nDevidensebagaiVariabel 

Intervening pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI” 

Variabel : 

Menggunakanpengaruh 

persistensidanvariabledependenmenggunak

annilaiperusahaan 

 

Sampel : 

Menggunakanperusahaanmanufaktur 

Variabel : 

Penambahanvariablekepemilikaninsid

erdanvariablekebijakanhutangdankeb

ijakandevidensebagaivariabel 

intervening 

Metodeanalisis : 

MenggunakanPath analysis 

4 SusantidanSantoso 

(2011) 

Pengaruh PersistensiTerhadapNilai 

Perusahaan denganpengungkapan 

corporate social responsibility 

sebagaivariablemoderasi 

Variabel: 

Menggunakanprofitabilitassebagaivariablein

dependen, 

variabledependenmenggunakannilaiperusah

Variabel : 

Tidakmenggunakanvariablelikuiditas 
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aandan CSR sebagaipemoderasi 

 

MenggunakanmetodepenelitianAnalisisRegr

esiBerganda 

5 Rahardjo (2013) AnalisisPengaruh Persistensi, 

Kebijakandividen, 

KebijakanutangdanKepemilikanmana

jerialterhadapnilaiperusahaan 

Variabel :  

Menggunakan 

persistensisebagaivariableindependen, 

variabledependenmenggunakannilaiperusah

aan 

Variabel : 

Penambahanvariablekebijakandevide

n, 

kebijakanutangdankepemilikanmanaj

erial 

6 Rosianadan Putra 

(2013) 

PengaruhPengungkapan CSR 

TerhadapNilaiPerusahaanDengan 

PersistensiSebagaiVariabelPemodera

si. 

Variable : 

Variabeldependennyamenggunakannialipeu

sahaan 

Variable : 

Variable yang 

digunakanpadapenelitianiniyaitu CSR 

Sampel : 

Objekpenelitianpadapenelitianinimer

upakanPerusahaanPertambangan 

2008-2012 

7 

 

Maiyarnidkk (2014)  “Pengaruh Persistensi, Ukuran 

Perusahaan, Akruals, Dan Leverage 

TerhadapPengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) Pada 

Perusahaan Lq-45 Yang Terdaftar Di 

Variabel : 

Sama-samamenggunakanvariableakrualdan 

Persistensi 

Variabel : 

PenambahanvariableUkuranPerusaha

andan leverage. 

Pengungakapannyamenggunakanvari
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Bursa Efek Indonesia Periode 2009-

2012” 

abel CSR 

 

Sampel: 

Perusahaan Lq-45 Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2009-

2012 

 

8 PurwaningsihdanWiraj

aya (2014) 

PengaruhKinerjaPadaNilai 

Perusahaan DenganCorporate Social 

ResponsibilitySebagaiVariabelPemod

erasi”. 

Variabel : 

Menggunakan CSR 

sebagaivariablepemoderasi 

Nilaiperusahaansebagaivariabledependen 

Variabel : 

Menggunakankinerjasebagaivariablei

ndependen 

9 Aristanti (2015) PengaruhAkrualdanEfisiensi Modal 

KerjaterhadapProfitabilitas 

Perusahaan (Studipada Perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar 

di BEI tahun 2011-2013) 

Variabel : 

VariabelAkrual 

 

 

Sampel : 

Sama-samamengunakanperusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di BEI 

Variabel : 

PenambahanvariableEfisiensi modal 

kerjadanvariabledependennyayaitu 

Persistensi 
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10 Agusta Amanda 

WulandaridanRamant

ha (2016)  

 

 

 

“DampakModerasi Persistensi 

TerhadapPengaruh Corporate Social 

Responsibility padaNilai Perusahaan 

Manufaktur”. 

Menggunakanmetodeanalisisregresibergand

a 

VariabelModerasinyamenggunakan 

nilai perusahaan 

11 ElaMahdaleta, 

IskandarMuda, 

Gusnardi Muhammad 

Nasir (2016) 

Effects of Capital Structure and 

Persistensi  on Corporate Value with 

Company Size as the Moderating 

Variable of Manufacturing 

Companies Listed on Indonesia Stock 

Exchange. 

Variabel : 

Variabelpenelitianinimenggunakan 

Persistensi 

 

Metodeanalisisdatanyamenggunakanujiregr

esi linier bergandadanujimoderasi 

(Moderate Regression Analysis) 

Variabel : 

PenambahanStruktur Modal (DER), 

danUkuran Perusahaan 

sebagaivariabel independent 

 

Sumber : Data diolaholehpeneliti, 2019 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Kualitas Laba 

Kualitas laba atau lebih umumnya kualitas pelaporan keuangan merupakan 

bagian dari pihak yang menggunakan laporan financial untuk tujuan pembuatan 

kontrak dan pembuatan keputusan investasi. Semakin baik kualitas laba akan 

semakin maksimal kemanfaatan tujuan pembuat keputusan. (Harahap, 2005;9) 

Para pemakai laporan keuangan berbeda dalam pandangan mereka berkenaan 

dengan arti kata “Kualitas Laba”: 

1. Beberapa pemakai menghubungakan kualitas laba dengan konservatisme 

akuntansi, dengan berargumen bahwa kualitas laba yang ditentukan secara 

konservatif adalah lebih tinggi sebab laba tersebut lebih kecil 

kemungkinannya untuk menunjukkan pelaporan terlalu besar dalam arti 

pengembangan masa yang akan datang.  

2. Pemakai lainnya menggambarkan laba laporan sebagai yang memiliki 

kualitas tinggi jika laba secara akurat merefleksikan peristiwa dan kondisi 

yang mendasari. 

3. Interprestasi ke tiga tentang kualitas laba fokus pada persistensi, yang 

menyarankan bahwa laba merupakan bagian dari kualitas tinggi, jika 

mereka diharapkan akan terjadi lagi. 

4. Interprestasi keempat tentang kualitas laba menjeneralisasi pandangan 

persistensi dan menghubungkan kualitas laba dengan prediktabilitas laba.  

 Richadson (2003) dalam Harahap (2005:11) menyatakan bahwa ukuran 

pokok kualitas laba adalah deviasi laba neto dari arus kas operasi. Dia 
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berpendapat bahwa laba yang lebih persisten dianggap sebagai laba berkualitas 

tinggi. Kualitas laba sering didefinisikan dari sisi persistensi dan berkelanjutan, 

dia merujuk beberapa pengertian berikut : 

1. Laba dianggap berkualitas tinggi jika laba bisa berlanjut (sustainable) 

2. Kualitas laba dilihat dari sisi ukuran yang dengannya kita bisa berharap level 

laba laporan diberlanjutkan. Allah telah menjelaskan dalam Al-quran 

bahwasannya kita dianjurkan untuk selalu berhati hati dalam bermuamalah, 

hal tersebut dijelaskan dalam ayat di bawah ini:  

          

نَكُم بٱِلْبَٰطِلِ إِلاَّ  ۟◌ ا◌ٓ لاَ تأَْكُلُو ۟◌ يَٰأيَُّـهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا  لَكُم بَـيـْ رَةً عَن ت ـَ ◌ٓ أمَْوَٰ نكُمْ أَن تَكُونَ تِجَٰ  ۟◌ ا◌ٓ تَـقْتُـلُووَلاَ  ۚ◌ راَضٍ مِّ

إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا ۚ◌ أنَفُسَكُمْ   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 

harta orang lain dengan cara tidak benar. Kalian diperbolehkan melakukan 

perniagaan yang berlaku secara suka sama suka. Jangan menjerumuskan diri 

kalian dengan melanggar perintah-perintah Tuhan. Jangan pula kalian 

membunuh orang lain, sebab kalian semua berasal dari satu nafs. Allah 

selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian. 

 

2.2.2 Kualitas Laba Akrual 

Umumnya kualitas laba akrual menunjukkan kinerja perusahaan saat ini 

dan masa depan. Kualitas laba akrual dapat digunakan sebagai salah satu atribut 

kualitas informasi keuangan atau kualitas laba. Kualitas akrual mengukur 

keakuratan dalam memprediksi arus kas masa depan. (Dechow dan Dichev, 

2002). Kualitas akrual yang tinggi pada dasarnya dapat membantu untuk 

memprediksi return saham masa depan (Salehi dan Sepehri, 2004). Dechow at al 



34 

 

 

 

(2010) berargumen bahwa semakin tinggi kualitas laba akrual menunjukkan 

ketersediaan informasi mengenai kinerja perusahaan dimasa mendatang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang relevan. Kualitas akrual 

dikatakan tinggi atau baik apabila nilai kualitas akrual rendah, dimana distorsi 

(Penyimpangan) antara laba yang dihasilkan dari akuntansi akrual makin kecil 

dibandingkan dengan akuntansi arus kasnya akan mengakibatkan laba yang 

dihasilkan kurang berkualitas (Dechow dan Dichev, 2002). 

Earnings yang disusun secara akrual sebenarnya dapat lebih menunjukkan 

implikasi ekonomi dari transaksi dan kejadian yang ada. Akan tetapi, dalam 

penyusunannya, earnings pada akuntansi berbasis akrual tidak terlepas dari 

estimasi, pilihan kebijakan akuntansi yang ditentukan oleh pertimbangan 

manajemen mengandung subjektifitas yang tinggi. Banyak literatur 

mengindikasikan bahwa terdapat trade-off antara relevansi dan realibilitas pada 

laba (earnings) yang disusun secara akrual. Akuntansi berbasis akrual dianggap 

akan menaikkan relevansi informasi pada laporan keuangan namun menyebabkan 

reliabilitasnya menurun. (Dechow dan Dichev, 2002). 

Menurut (Chandrarin,2003), Akrual yang merupakan selisih antara laba 

bersih dengan arus kas operasi. Laba akutansi yang persisten adalah laba 

akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung akrual dan dapat 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Semakin besar 

akrual yang terkandung dalam laba akuntansi, maka semakin rendah persistensi 

laba akutansi. 
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(Dechow dan Dichev, 2002) Akrual yang terjadi karena ada manajerial 

discretion memiliki dua implikasi. Pertama, melalui keleluasaan yang dimilikinya 

tersebut manajemen bisa meningkatkan keinformatifan dari earnings dapat 

merefleksikan performa perusahaan yang dapat diandalkan dan memiliki 

ketepatan waktu sehingga akan menjadi sarana signaling dari nilai perusahaan 

kepada investor. Kedua, adanya keleluasaan ini menyebabkan manajer yang 

memiliki motifasi dan isentif tertentu memanfaatkan akrual secara opurtunistik 

sehingga menyebabkan distorsi pada pelaporan earnings. Adapun tujuan dari 

model akrual menjadi komponen yang dapat mengukur earnings berbasis akrual 

yang terasosiasikan dengan proses earnings fundamental perusahaan ataukah 

dengan akrual “abnormal” (akrual yang berasal dari discretionary atau error) 

Berikut beberapa model yang umum dipakai untuk mengukur kualitas akrual: 

1. Model Healy 

  Healy (1985) menguji manajeman laba dengan membandingkan rata rata 

total akrual (diskala dengan log total aset) antara variabel yang merupakan bagian 

manajemen laba. 

Model Healy dirumuskan sebagai berikut: 

 

     NDAȶ =  
∑ ���

�
 

 

Dimana: 

NDA = estimasi nondiscretionary accrual 

TA     = total akrual yang diskala dengan log total asset 
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t         = 1,2.. t merupakan tahun subscript untuk tahun tahun yang 

 termasuk dalam termasuk periode estimasi 

ȶ= tahun subscript yang menunjukkan suatu tahun dalam periode 

 berjalan 

2. Model De Angelo 

  De Angelo (1986) menguji manajeman laba dengan memperhitungkan 

perbedaan pertama dalam total akrual, serta mengasumsikan bahwa perbedaan 

pertama mempunyai suatu nilai ekspektasi nol dibawah hipotesis nol yaitu tidak 

adanya manajemen laba. 

  Nondiscretionary accrual berdasarkan model De Angelo dirumuskan 

sebagai berikut: 

     NDAt = TA ȶ-1 

3. Model Skala Rasio 

 Model Skala Rasio berasumsi bahwa variasi variasi yang terdapat dalam 

faktor faktor penentu nondiscritionary accrual biasa terjadi pada perusahaan 

perusahaan dalam industri yang sama. Dechow dan Dichev (2002) Model ini 

untuk nondiscretionary accrual dirumuskan sebagai berikut: 

 

�����	
�� − ���
�������	
���

����������
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 2.2.3 Persistensi Laba 

 laporan mengenai laba saat ini masih masih menjadi perhatian para 

investor dalam pengambilan keputusan untuk menanamkan modalnya. Informasi 

laba harus diperhatikan oleh para calon maupun investor bukan hanya laba yang 

tinggi tetapi juga laba yang persistensi. Laba yang persisten yaitu ketika laba 

tahun berjalan dapat menjadi pedoman bagi laba di masa depan sedangkan 

menurut Martono (2010), laba yang persisten cenderung stabil di setiap periode. 

 Persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba 

karena memiliki nilai prediksi, sehingga dapat menjadi salah satu alat ukur 

kualitas laba. Persistensi laba menurut Martono (2010), merupakan revisi laba 

dimasa depan yang ditentukan oleh laba tahun berjalan. Besarnya revisi tersebut 

menunjukkan tingkat persistensi laba. Persistensi laba dapat diukur pada tingkat 

perusahaan maupun industri. Persistensi laba dapat diukur pada tingkat 

perusahaan ditentukan berdasarkan rata rata laba perusahaan dari masing masing 

sub sektor industri. Persistensi laba pada tingkat perusahaan dilakukan untuk 

memprediksi laba tiap tiap perusahaan sedangkan persistensi laba pada tingkat 

industri dilakukan untuk memprediksi laba agregat perusahaan dari setiap sub 

sektor industri dan keduanya digunakan untuk memprediksi laba di masa depan 

baik tingkat perusahaan maupun tingkat industri. 

 Definisi persistensi laba menurut Nurhayati (2013) adalah revisi laba yang 

diharapkan dimasa mendatang (expected future earnings) yang diimplikasikan 

oleh inovasi laba tahun berjalan sehingga persistensi laba dilihat dari inovasi laba 
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tahun. Persistensi laba merupakan ukuran yang menjelaskan tentang kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai 

satu periode masa depan (Fahmi, 2012). Persistensi laba menurut Sunarto (2010) 

merupakan laba yang mempunyai kemampuan sebagai indikator laba periode 

mendatang (Future earning) yang dihasilkan oleh perusahaan secara berulang 

ulang (repetitive) dalam jangka panjang (sustainable). Menurut S. Munawir 

(2004)  Laba dikatakan persisten, apabila laba saat ini dapat digunakan sebagai 

pengukur laba periode mendatang 

Eit = β0 + β1 Eit – 1 + ƹ 

Keterangan:  

 Eit = Laba Bersih perusahaan i pada tahun t 

 Β0 = Konstanta 

 β1 = Persistensi Laba 

 Eit – 1 = Laba bersih perusahaan sebelum tahun t 

 

 Selain menggunakan kedua rumus persistensi laba juga dapat diukur 

menggunakan proksi dari laba sebelum pajak tahun depan. Laba sebelum pajak 

tahun depan merupakan selisih antara pendapatan dan beban tahun depan sebelum 

dikurangi dengan beban pajak dibagi dengan rata rata total asset (Munawir,2004). 

 

   Persistensi Laba =
�
	����	�
���� �!"

#���#�������������$�
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Keterangan : 

 Pre-Tax earning jt +1= Laba Sebelum Pajak  

 Rata Rata Total Asset = Rata rata total asset  

 Pendekatan lain dalam mengukur persistensi laba adalah kualitas akrual 

Dechow dan Dichev (2002) menyatakan bahwa kualitas akrual (terutama modal 

kerja) merupakan salah satu pengukur kualitas laba yang berhubungan dengan 

persistensi laba. Kualitas akrual diukur dengan meregres arus kas tahun 

sebelumnya, arus kas tahun sekarang, dan arus kas tahun berikutnya: dimana arus 

kas merupakan selisih antara laba dan akrual. Persistensi laba berbasis akrual 

diformulasikan sebagai berikut (Dechow dan Dichev, 2002). 

TCAt/Assetst-1 = α + β1CFOt/Assetst-1 + β2 CFOt/Assetst + ƹ 

CFO = NIBE – Total Akrual 

Keterangan:  

TCAt = total Current Accrual periode t 

Assetst = total asset periode t 

ΔCA = perubahan current asset 

ΔCL = perubahan current liabilitas 

Δcash = perubahan Cash  

ΔSTD = perubahan short term debt  

Persistensi laba = standar deviasi residual (σƹ) 
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 Residual dari regresi menunjukkan bahwa akrual tidak berhubungan 

dengan realisasi Cash Flow, dan standar deviasi dari residual merupakan ukuran 

kualitas akrual. Diasumsikan bahwa standart deviasi residual tinggi (besar) 

menunjukkan kualitas laba rendah, sehingga persistensi laba juga rendah. 

Sebaliknya, jika standart deviasi residual rendah (kecil) menunjukkan kualitas 

laba tinggi, dan persistensi laba juga tinggi. 

2.2.4 Nilai Perusahaan 

 Samuel (2000) dalam Prapaska (2012) menjelaskan bahwa Enterprise Value 

(EV) atau dikenal juga sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan konsep 

penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan 

secara keseluruhan. MenurutPrapaska  (2012) nilai perusahaan merupakan nilai 

dari sebuah aset yang dimiliki perusahaan dalam 10 laporan keuangan perusahaan. 

Sedangkan menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007)nilai perusahaan merupakan 

persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang dikaitkan dengan 

harga sahamnya.Harga saham yang semakin tinggi menunjukkan tingkat 

kepercayaan terhadap nilai perusahaan juga semakin baik. Nilai perusahaan yang 

semakin tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. 

 Semakin tingginya kemakmuran pemegang saham dapat meningkatkan nilai 

perusahaan sebab dengan peningkatkan nilai perusahaan dapat mencerminkan 

kinerja perusahaan tersebut dengan dipresentasikan melalui harga saham.Baik 

buruknya kinerja suatu perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan.Oleh 

karena itu, perlu adanya kecermatnya pihak manajemen dalam mengelola 
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perusahaan karena dapat berdampak terhadap nilai perusahaan. Menurut 

Rachmawati (2002) dalam Analisa (2011) terdapat faktor-faktor yang dapat 

memaksimalisasi nilai perusahaan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor eksternal yang dapat memaksimalisasi nilai perusahaan berupa tingkat 

bunga, fluktuasi nilai valas dan keadaan pasar modal. Keadaan krisis ekonomi 

yang melanda Indonesia beberapa waktu yang lalu mengakibatkan saham 

perusahaan yang tidak stabil, sehingga dapat menurunkan nilai perusahaan yang 

telah go public.Sedangkan faktor internal yang dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan berupa pembayaran pajak, ukuran perusahaan, pertumbuhan, 

keunikan, resiko keuangan, nilai aktiva yang digunakan, profitabilitas, 

pembayaran deviden, non debt tax shield. 

Berikut adalah tiga konsep dalam nilai perusahaan, yaitu : 

a. Nilai buku per lembar saham biasa adalah aktiva bersih yang dimiliki 

oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar (Martono 2013;124). 

Sehingga nilai buku per lembar saham merupakan kekayaan bersih 

ekonomis dibagi dengan jumlah lembar saham biasa yang beredar. 

Kekayaan bersih ekonomis adalah selisish total aktiva dengan total 

kewajiban. Sedangkan harga pasar adalah harga yang terbentuk di pasar 

jual beli saham (Abdul Halim, 2005:20). 

b. Nilai pasar merupakan harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar ( Hartono, 2013:130). Nilai 

pasar yang benar akan dibayar untuk selembar saham, bisa lebih atau bisa 

kurang dari nilai buku saham, karena nilai pasar tergantung pada laba. 
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c. Nilai instrikrik adalah nilai saham yangs eharusnya terjadi, yang banyak 

ditemukan dalam kepustakaan tentang investasi pasar (Ghozali, 

Imam,2011:120) 

 Dari ketiga konsep nilai tersebut merupakan hal yang perlu dan 

berguna, karena dapat digunakan untuk mengetahui saham-saham mana yang 

bertumbuh (growth) yang murah.Oleh karena itu, sebelum investor 

memutuskan untuk membeli dan menjual saham, mereka memperhatikan 

nilai buku saham yang bersangkutan dan membandingkan dengan harga yang 

ditawarkan.Nilai buku saham mencerminkan nilai perusahaan, dan nilai 

perusahaan tercermin pada nilai kekayaan bersih ekonomis yang 

dimilikinya.Nilai buku saham bersifat dinamis tergantung pada perubahan 

nilai kekayaan bersih ekonomis pada suatu saat.Beberapa indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan antara lain:  

1. Price Earning Ratio (PER)  

Price earning ratio menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela 

dikeluarkan oleh para investor untuk membayar setiap dolar laba yang 

dilaporkan (Brigham dan Houston, 2006:110).Kegunaan price earning 

ratio adalah untuk melihat bagaimana pasar menghargai kinerja 

perusahaan yang dicerminkan oleh earning per share nya.Price earning 

ratio menunjukkan hubungan antara pasar saham biasa dengan earning 

per share. 
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2. Tobin’s Q  

Tobin’s Q ditemukan oleh seorang pemenang hadiah nobel dari Amerika 

Serikat yaitu James Tobin. Tobin’s Q adalah nilai pasar dari aset 

perusahaan dengan biaya penggantinya: Menurut konsepnya, rasio Q lebih 

unggul daripada rasio nilai pasar terhadap nilai buku karena rasio ini fokus 

pada berapa nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa biaya 

yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini. Dalam praktiknya, rasio Q 

sulit untuk dihitung 14 dengan akurat karena memperkirakan biaya 

penggantian atas aset sebuah perusahaan bukanlah suatu pekerjaan yang 

mudah (Margaretha, 2014:20) 

 

3. Price to Book Value (PBV) 

 Komponen penting lain yang harus diperhatikan dalam analisis kondisi 

perusahaan adalah Price to Book Value (PBV) yang merupakan salah satu 

variabel yang dipertimbangkan seorang investor dalam menentukan saham 

mana yang akan dibeli. Untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan 

dengan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan 

bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. Semakin besar 

rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif 

dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan. Price to 

book value yang tinggi akan membuat pasar percaya atas prospek 

perusahaan kedepan. Hal itu juga yang menjadi keinginan para pemilik 
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perusahaan, sebab nilai perusahaan yang tinggi mengindikasikan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 

 Dalam penelitian ini penulis memilih indikator dari nilai perusahaan 

adalah Price Book Value (PBV) karena price book value banyak digunakan dalam 

pengambilan keputusan investasi.Selain itu, Ada beberapa keunggulan PBV yaitu 

nilai buku merupakan ukuran yang stabil dan sederhana yang dapat dibandingkan 

dengan harga pasar. Keunggulan kedua adalah PBV dapat dibandingkan antar 

perusahaan sejenis untuk menunjukkan tanda mahal/murahnya suatu saham.Rasio 

ini dapat memberikan gambaran potensi pergerakan harga suatu saham sehingga 

dari gambaran tersebut, secara tidak langsung rasio PBV ini juga memberikan 

pengaruh terhadap harga saham (Sudana,2009) 

Rasio nilai perusahaan yang digunakan dengan persamaan : 

 

  Price Book Value (PBV) =
%�&'�(���&)�*�+

,-
  

Keterangan : 

PBV : harga buku saham 

BV (Book Value) : nilai buku  

 BV  adalah jumlah per lembar saham yang harus diterima jika semua 

aktiva perusahaan dijual pada nilai buku dan jika hasil yang tersisa setelah 

membayar seluruh kewajiban di bagi antara pemegang saham biasa. 
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2.2.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 

1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate social responsbility adalah komitmen perusahaan atau dunia 

bisnis untuk berkontriibusi dalam pengenbangan ekonomi yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan tanggung jawab sisial perusahaan dan menitikberatkan 

pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan 

lingkungan.Corporate social responsibility adalah tentang nilai dan standar yang 

dilakukan berkaitan dengan komitmen dunia usaha untuk bertindak secara 

etis,beroprasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan kualitas hidup 

karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas. 

Corporate Social Responsibility biasanya juga dipahami sebagai cara sebuah 

perusahaan dalam mencapai keseimbangan atau integrasi dari ekonomi, 

enviroment atau lingkungan dan persoalan-persoalan sosial dan dalam waktu yang 

sama bisa memenuhi harapan dari shareholders maupun stakeholders. 

Pada tahun 2005 pakar pemasaran Philip Kotler bersama Nancy Lee 

mendefinikasikan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai komitmen untuk 

memperbaiki kesejateraan komunitas melalui praktik-praktik kebijakan bisnis dan 

dengan keterlibatan-keterlibatan dari sumber-sumber peruahaan. Menurut 

mereka,elemen kunci dalam definisi tersebut adalah kebijakan, sedangkan istilah 

kesejahteraan komunitas termasuk didalamnya adalah kondisi kehidupan manusia 

dan juga isu-isu lingkungan.(Mahdaleta, 2016). 
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2. Dasar Hukum Corporate Social Responsibility(CSR) 

Seperti kita ketahui bersama bahwa pemerintah telah mengeluarkan 

keputusan tentang corporate social responsibility (CSR) bagi perseroan terbatas 

(PT) dan tertuang pada pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 tentang kewajiban CSR 

bagi PT, yaitu : 

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung 

jawab sosial dan lingkungan.  

2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (I) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan 

dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. 

3. Perseroan terbatas yang tidak melksanakan kewajiban sebagaimana 

dimaksud ayat (I) dikenai sanksi sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan.  

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan diatur dengan pemerintah.  

 

Dalam pasal 15 UU No. 25 tahun 2007 tentang penanaman modal ditegaskan 

amanat bahwa, setiap penanam modal berkewajiban yaitu:  

1. Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik;  

2. Melaksanakan tanggung jawab sosal perusahaan;  
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3. Membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan 

menyampaikan kepada badan koordinasi penanaman modal;  

4. Menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan usaha 

penanaman modal; dan  

5. Mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan. Dengan 

demikian sudah dapat dijelaskan bahwa konsep CSR bukan hanya 

merupakan kewajiban moral, dengan berlaku nya pasal 74 UU No. 40 

Tahun 2007 dan pasal 15 UU No. 25 Tahun 2007 menjadi kewajiban yang 

dapat dipertanggungjawabkan dalam hukum, akan tetapi khusus hanya 

bagi perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam atau yang menanamkan modalnya di 

Indonesia. 

3. Prinsip dan Jenis-Jenis Corporate Social Responsibilitas 

Sejumlah institusi internasional dan tokoh-tokoh penting dalam 

perkembangan  Corporate Social Responsibilty mengajukan beberapa prinsip 

dasar untuk digunakan sebagai acuan pelaksanaanCorporate Social Responsibilty. 

Secara umum, perinsip-prinsip Corporate Social Responsibilty berlandaskan pada 

konsep pembangunan berkelanjutan dan tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governace). Prinsip-prinsip Corporate Social Responsibilty segagai 

berikut: 
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1. Prioritas korporat. 

Mengakui tanggung jawab sosial sebagai prioritas tertinggi korporat 

dan penentu utama pembangunan berkelanjutan. Dengan begitu 

korporat bisa membuat kebijakan, program, dan praktek dalam 

menjalankan operasi bisnisnya dengan cara yang bertanggung jawab 

secara social. 

2. Manajemen terpadu. 

Mengintegrasikan kebijakan, program dan praktek kedalam setiap 

kegiatan bisnis sebagai satu unsur manajemen dalam semua fungsi 

manajemen. 

3. Proses perbaikan 

Secara berkesinambungan memperbaiki kebijakan, program dan 

kinerja sosial korporat, berdasar temuan riset mutakir dan 

memahami kebutuhan sosial serta menerapkan kriteria sosial 

tersebut. 

4. Pendidikan karyawan 

Menyelengarakan pendidikan dan pelatihan serta memotivasi 

karyawan. 

5. Pengkajian. 

Melakukan kajian damoak sosial sebelum memulai kegiatan atau 

proyek baru dan sebelum menutup satu fasilitas atau meninggalkan 

lokasi pabrik. 

 



49 

 

 

 

6. Produk dan jasa.  

Mengembangkan produk dan jasa yang tak berdampak negatif 

secara sosial. 

7. Informasi publik.  

Memberi informasi dan (bila diperlukan) mendidik pelanggan, 

distributor, dan publik tentang penggunaan yang aman, transportasi, 

penyimpanan dan pembuangan produk, dan begitu pula dengan jasa. 

8. Fasilitas dan operasi.  

Mengembangkan, merancang, dan mengoperasikan fasilitas serta 

menjalankan kegiatan yang mempertimbangkan temuan kajian 

dampak sosial. 

9. Penelitian.  

Melakukan atau mendukung peneitian dampak social bahan baku, 

produk, proses, emisi, dan limbah yang terkait dengan kegiatan 

usaha dan penelitian yang menjadi sarana untuk mengurangi 

dampak negatif.  

10. Prinsip pencegahan.  

Memodifikasi manufaktur, pemasaran, atau penggunaan produk, 

atau jasa, sejalan dengan penelitian mutakhir untuk mencegah 

dampak sosial yang bersifat negartif. 

11. Siaga menghadapi darurat.  

Menyusun dan merumuskan rencana menghadapi keadaan 

darurat, dan bila terjadi keadaan berbahaya bekerja sama dengan 
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layanan gawat darurat, instansi berwenang, dan komunitas lokal. 

Sekaligus mengenali potensi bahaya yang muncul. 

12. Transfer best practise  

Berkontribusi pada penegmbangan dan transfer praktek bisnis 

yang bertanggung jawab secara sosial pada semua industri dan 

sektor public.Sumbangan untuk usaha bersama, pengembangan 

kebijakan public dan bisnis, lembaga pemerintah dan lintas 

departemen pemerintah serta lembaga pendidikan yang akan 

meningkatkan kesadran tentang tanggung jawab sosial. 

13. Keterbukaan. 

Menumbuhkembangkan keterbukaan dan dialog dengan pekerja 

dan publik, mengantisipasi dan memberi respons terhadap 

potencial hazard, dan dampak operasi, produk, limbah, atau jasa. 

14. Pencapaian dan pelaporan. 

Mengevaluasi kinerja sosial, melaksanakan audit sosial secara 

berkala dan mengkaji pencpaian berdasarkan kriteria korporat 

dan peraturan perundang-undangan dan menyampaikan 

informasi tersebut pada dewan direksi, pemegang saham, dan 

pekerja. 
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4. Pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ada beberapa hal yang mendorong perlunya keterlibatan perushaan dalam 

program Corporate Social Responsibilty antara lain: 

1. Kebutuhan dan harapan masyarakat yang semakin berubah. 

Untukmenghadapi persaingan bisnis yang sangat ketat agar tetap 

bisa survie, maka perbankan tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan semata, melinkan harus peka terhadap kebutuhan dan 

harapan masyarakat yang selalu berubah. 

2.  Terbatasnya sumber daya alam dengan adanya sumber daya alam 

yang sangat terbatas,maka usaha perbankan juga harus 

menggunakan SDA seefisien mungkin. 

3.  Menciptakan lingkungan sosial yang lebih baik Cara yang di 

implementasikan bank akan memberikan kesejahteraan masyarkat 

yang lebih merata dan memberikan lingkungan sosial yang seimbang.  

4. Mengimbangi antara tanggung jawab dan kekuasaan Bisnis sangat 

mempengaruhi lingkungan, konsumen, kondisi masyarakat, kehidupan 

moral dan bidaya masyarakat.Maka kekuasaan besar ini harus 

diimbangi dengan program tangguung jawab sosiabisa dikendalikan. 

5. Keuntungan jangka panjang.Keterlibatan sosial merupakan nilai 

yang sangat positif bagi perkembangan dan kelangsungan jangka 

panjang. Karena bank yang bersangkutan akan mendapatkan citra 

positif dimata masyarakat. Tidak bisa disangkal lagi, bahwa bisnis 
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akan tetap bertahan jika kepentingan semu pihak dapat diperhatikan 

dan terpenuhi. 

5. Pengujian Kandungan Informasi Corporate Social Responsibilty(CSR) 

Bagi suatu perusahaan Corporate Social Responsibilty(CSR) dapat 

membentuk image baik perusahaan di mata masyarakat, penelitian yang dilakukan 

oleh Cheng dan Christiawan (2011), menunjukkan bahwa pengungkapan 

Corporate Social Responsibiltyberpengaruh signifikan terhadap abnormal return 

yang menandakan bahwa investor mempertimbangkan informasi CSR dalam 

pengambilan keputusan investasi. Dalam pengambilan keputusan investasi, 

investor sekarang tidak hanya berdasarkan pada informasi keuangan perusahaan 

saja, tetapi kini investor juga mempertimbangkan Corporate Social and 

Responsibility (CSR) yang diungkapkan dalam laporan tahunan (annual report) 

perusahaan. Dengan adanya pengungkapan Corporate Social Responsibilty, maka 

informasi yang terkandung dalam annual report akan semakin lengkap karena 

investor dapat melihat kinerja keuangan, resiko, prospek bisnis, serta 

berkelanjutan dari perusahaan. Karena untuk menilai baik atau buruknya kinerja 

perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari besarnya laba yang dihasilkan 

perusahaan. 

Tahun 2000 untuk pertama kalinya Global Reporting Initiative (GRI) 

mempublikasikan guidelines disusul publikasi untuk expanded version nya pada 

Agustus 2002. Saat ini tidak kurang dari 460 perusahaan dari 45 Negara termasuk 

telah menggunakan sebagian atau total Global Reporting Initiative sebagai 

pembuatan suistainability report pada perusahaannya. Menurut Global Reporting 
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Initiative dalam www.globalreporting.org, isi sustainability report terdiri dari 5 

bagian: 

1. Visi dan strategi. Menjelaskan visi dan strategi perusahaan berkaitan 

dengan sustainability, dicantumkan juga pernyataan dan sambutan dari 

manajemen. 

2. Profil perusahaan. Merupakan overview struktur organisasi perusahaan 

serta ruang lingkup pelaporan.  

3. Sistem manajemen dan struktur pengolalaan. Pengungkapan struktur 

organisasi, kebijakan-kebijakan yang diambil, dan sistem manajemen, 

termasuk usaha-usaha perusahaan dalam melibatkan pemangku 

kepentingan  

4. Global Reporting Initiative content index. Berisi tabel yang 

mengidentifikasikan letak setiap elemen isi laporan Global Reporting 

Initiative berdasarkan bagian dan indikatornya. Tujuannya untuk 

memudahkan pengguna laporan agar dapat mengakses secara cepat 

informasi dan indikator yang terdapat dalam Global Reporting Initiative.  

5. Indikator kinerja. Indikator ini mengukur dampak kegiatan perusahaan 

yang dikenal dengan Corperate Social Responsibility Disclosure Index 

(CSRDI) berdasarkan Global Reporting Initiative (GRI). 

Pelaporan atau pengungkapan biaya tanggung jawab sosial dapat dilakukan 

perusahaan dengan cara menyajikanya ke dalam laporan keuangan triwulan, 

semester dan tahunan. Hal tersebut dimaksudkan agar otoritas, pemegang saham 

(investor), kreditor, dan stakeholder lainnya dapat mengetahui secara pasti tentang 
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komitmen dan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang telah dilakukan 

perusahaan.Pengungkapan informasi tersebut dapat meningkatkan nilai 

perusahaan (Sembiring, 2005). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibilty dapat diukur dengan indeks 

pengungkapan tanggung jawab sosial menurut GRI (Global Reporting 

Initiatives).GRI telah diterima secara global sebagai mutu standar untuk 

mengungkapkan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan.GRI adalah 

sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, 

paling banyakmenggunakan kerangka laporan berkelanjutan dan berkomitmen 

untuk terus menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia 

(Purnasiwi, 2011). GRI membantu perusahaan untuk memutuskan apa yang akan 

diungkapkan dan bagaimana mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial 

perusahaan. Saat ini GRI telah memasuki generasi ke 4 atau biasa disebut dengan 

GRI G4.Pedoman GRI G4 terdapat dua standar pengungkapan sustainability 

report, yaitu standar umum dan khusus. Pengungkapan standar umum dibagi 

menjadi tujuh aspek, yaitu : (1) strategi dan analisis; (2) profil perusahaan; (3) 

aspek material dan boundary teridentifikasi; (4) hubungan dengan stakeholder; 

(5) profil laporan; (6) tata kelola; (7) etika dan integritas. Adapun pengungkapan 

standar khusus pada pedoman GRI G4 dibagi kedalam tiga kategori yaitu 

ekonomi, lingkungan, dan sosial (GRIa, 2013)..Dalam GRI G4 standard khusus 

terdapat 91 item yang tersebar dalam 3 kategori. Adapun sub-sub dari indikator 

diatas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 

Daftar Indikator Pengungkapan CSR menurut GRI Standard Khusus G4 

 

KATEGORI EKONOMI 

Kinerja Ekonomi EC 1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 
didistribusikan. 

EC 2 Implikasi financial dan risiko serta peluang 
lainnya kepada kegiatan organisasi karena 
perubahan iklim. 

EC 3 Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan 
pasti. 

EC 4 Bantuan financial yang diterima dari pemerintah. 
Keberadaan Pasar EC 5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) 

menurut gender dibandingkan dengan upah 
minimum regional di lokasi-lokasi operasional 
yang signifikan. 

EC 6 Perbandingan manajemen senior yang 
dipekerjakan dari masyarakat local di operasi 
yang signifikan. 

Dampak Ekonomi Tidak 
Langsung 

EC 7 Pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan jasa yang diberikan. 

EC 8 Dampak ekonomi tidak langsung yang 
signifikan, termasuk besarnya dampak. 

Praktik Pengadaan EC 9 Perbandingan dari pemasok local di operasional 
yang signifikan 
 

KATEGORI LINGKUNGAN 

Bahan EN 1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan 
volume. 

EN 2 Presentase bahan yang digunakan yang 
merupakan bahan input daur ulang. 

Energy EN 3 Konsumsi energy dalam organisasi. 
EN 4 Konsumsi energy diluar organisasi. 
EN 5 Intensitas energy 
EN 6 Pengurangan konsumsi energy. 

Air EN 7 Konsumsi energy diluar organisasi. 
EN 8 Total pengambilan air berdasarkan sumber. 
EN 9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi 

oleh pengambilan air. 
EN 
10 

Presentase dan total volume air yang didaur 
ulang dan digunakan kembali. 

Keanekaragaman Hayati 
 
 
 
 
 

EN 
11 

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 
dikelola didalam, atau yang berdekatang dengan 
kawasan lindung dan kawasan dengan 
keanegaraman hayati tinggi diluar kawasan 
lindung. 

EN 
12 

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan 
jasa terhadap keanekaragaman hayati tinggi 
diluar kawasan lindung dan kawaasang dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi dikawasan 
lindung. 

En 13 Habitat yang dilindingi dan dipulihkan. 
EN Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST dan 
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14 spesies dalam daftar spesies yang dilindungi 
nasional dengan habitat ditempat yang 
dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat 
risiko kepunahan. 

Emisi EN 
15 

Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung 
(Cakupan 1). 

EN 
16 

Emisi gas rumah kaca (GRK) enrgi tidak 
langsung (Cakupan 2). 

EN 
17 

Emisi gas rumah kaca (GRK) energy tidak 
langsung lainnya (Cakupan 3). 

EN 
18 

Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK). 

EN 
19 

Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). 

EN 
20 

Emisi bahan perusak ozon (BPO) 

EN 
21 

NO0, SO0, dan emisi udara signifikan lainnya. 

Efluen dan Limbah EN 
22 

Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 
tujuan. 

EN 
23  

Bobot total berdasarkan jenis dan metode 
pembuangan. 

EN 
24 

Jumlah dan volume total tumpahan signifikan. 

EN 
25 

Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 
ketentuan Basel 2 Lampiran I,II,III dan VIII 
yang diankut diimpor, diekspor atau diolah dan 
persentase limbah yang diangkut untuk 
pengiriman internasional. 

EN 
26 

Identitas ukuran dan status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan 
habitat terkait yang secara signifikan terkena 
dampak dari pembuangan dan air limpasan dari 
organisasi. 

Produk dan Jasa EN 
27 

Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak 
lingkungan produk dan jasa. 

EN 
28 

Presentase produk yang terjual dan kemasannya 
yang direklamasikan menurut kategori. 

Kepatuhan EN 
29 

Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah 
total sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan 
lingkungan. 

Tranportasi EN 
30 

Dampak lingkungan signifikan dari 
pengangkutan produk dan barang lain serta 
bahan untuk operasional organisasi dan 
pengangkutan tenaga kerja. 

Lain-lain EN 
31 

Total pengeluaran dan investasi perlindungan 
lingkungan berdasarkan jenis. 

Asesmen pemasok atas 
lingkungan 

EN 
32 

Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria lingkungan. 

EN 
33 

Dampak lingkungan negative signifikan actual 
dan potensial dalam rantai pasokan dan tindakan 
yang diambil. 

Mekanisme Pengaduan 
Masalah Lingkungan 

EN 
34 

Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan 
yang diajukan, ditangani dan diselesaikan 
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melalui mekanisme pengaduan resmi. 
 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan kenyamanan Bekerja 
Kepegawaian LA 1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan 

baru dan  turnover karyawan menurut kelompok 
umur, gender dan wilayah. 

LA 2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 
purnawaktu yang tidak diberikan bagi karyawan 
sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi 
operasi yang signifikan. 

LA 3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat resistensi 
setelah cuti melahirkan, menurut gender. 

Hubungan Industrial LA 4  Jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan operasional, termasuk 
apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian 
bersama. 

Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 

LA 5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili 
dalam komiite bersama formal manajemen 
pekerja yang membantu mengawasi dan 
memberikan saran program kesehatan dan 
keselamatan kerja. 

LA 6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, 
hari hilang dan kemangkiran serta jumlah total 
kematian akibat kerja, menurut daerah dan 
gender. 

LA 7 Pekerjaan yang sering terkena atau beresiko 
tinggi terkena penyakit yang terkait dengan 
pekerjaan mereka. 

LA 8 Topic kesehatan dan keselamatan tercakup 
dalam perjanjian formal serikat pekerja. 

Pelatihan dan Pendidikan  LA 9 Jam pelatihan rata-rata bertahun perkaryawan 
menurut gender, dan menurut kategori 
karyawan. 

LA 
10 

Program untuk manajemen keterampilan dan 
pembelajaran seumur hidup yang mendukung 
keberlanjutan kerja karyawan dan membantu 
mereka mengelola purna bakti. 

LA 
11 

Persentase karyawan yang menerima review 
kinerja dan pengembangan karier secara regular 
menurut gender dan kategori karyawan. 

Keberagaman dan 
Kesetaraan Peluang 

LA 
12 

Komposisi badan tata kelola dan pembagian 
karyawan perkategori karyawan menurut gender, 
kelompok usia, keanggotaan kelompok 
minoritas dan indikator keberagaman lainnya. 

- Kesetaraan 
Remunerasi 
Perempuan dan 
Laki-Laki 

LA 
13 

Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 
perempuan terhadap laki-laki menurut kategori 
karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang 
signifikan. 

- Asesmen 
Pemasok Terkait 
Praktik 
Ketenagakerjaan 

LA 
14 

Persentase penapisan pemaso baru menggunakan 
praktik ketenagakerjaan. 

LA 
15 

Dampak negative actual dan potensial yang 
signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 

LA Jumlah pengaduan tentang praktik 
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16 ketenagakerjaan yang diajukan, ditangani, dan 
diselesaikan melalui pengaduan resmi. 
 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Hak Asasi Manusia 
Investasi HR 1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan 

kontrak investasi yang signifikan yang 
menyertakan klausul terkait hak asasi manusia 
atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia. 

HR 2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 
kebijakan/prosedur HAM terkait dengan aspek 
HAM yang relevan dengan operasi. 

Non Diskriminasi HR 3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan 
korektif yang diambil. 

Kebebasan Berserikat 
dan Perjanjian Kerja 
Bersama 

HR 4 Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin 
melanggar atau beresiko tinggi melanggar hak 
untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan 
perjanjian kerja bersama, dan tindakan yang 
diambil untuk mendukung hak-hak tersebut. 

Pekerja Anak HR 5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
beresiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja 
anak dan tindakan yang diambil untuk 
erkonstribusi dalam penghapusan pekerja anak 
yang efektif. 

Pekerja Paksa atau Wajib 
Kerja 

HR 6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
beresiko tinggi melakukan pekerja paksa atau 
wajib kerja dan tindakan untuk berkonstribusi 
dalam pengahapusan segala bentuk pekerja 
paksa atau wajib kerja. 

Praktik Pengamanan HR 7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih 
dalam kebijakan atau prosedur hak asasi 
manusia di organisasi yang relevan dengan 
operasi. 

Hak Adat HR 8 Jumlah total insiden pelanggaran yang 
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 
tinddakan yang diambil. 

Asesmen HR 9 Jumlah total dan persentasi operasi yang telah 
melakukan review atau asesmen dampak hak 
asasi manusia. 

Asesmen Pemasok atas 
Hak Asasi Manusia 

HR 
10 

Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan criteria hak asasi manusia. 

HR 
11 

Dampak negative actual dan potensial yang 
signifikan terhadap hak asasi manusia dalam 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 

Mekanisme Pengaduan 
Masalah Hak Asasi 
Manusia 

HR 
12 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak 
asasi manusia yang diajukan, ditangani dan 
diselesaikan melalui pengaduan formal. 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Masyarakat 
Masyarakat Lokal SO 1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat 

local, dampak & pengembangan. 
SO 2 Operasi dengan dampak negative actual dan 

potensial yang signifikan terhadap masyarakat 
lokal. 

Anti Korupsi SO 3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 
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terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko 
signifikan yang teridentifikasi. 

SO 4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan 
dan prosedur anti korupsi. 

SO 5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 
diambil. 

Kebijakan Publik SO 6 Nilai total konstribusi politik berdasarkan 
Negara dan penerima/penerima manfaat. 

Anti Persaingan SO 7 Jumlah total tindakan hokum terkati anti 
persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli 
dan hasilnya. 

Kepatuhan SO 8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah 
total sanksi non moneter atas ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan. 

Asesmen Pemasok atas 
Dampak Terhadap 
Masyarakat 

SO 9 Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan criteria untuk dampak terhadap 
masyarakat. 

SO 
10 

Dampak negative actual dan potensional yang 
signifikan terhadap masyarakat dalam rantai 
pasokan tindakan yang diambil. 

Mekanisme pengaduan 
Dampak Terhadap 
Masyarakat 

SO 
11 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 
masyarakat yang diajukan, ditangani dan 
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
resmi. 

 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Tanggungjawab atas Produk 
Kesehatan Keselamatan 
Pelanggan 

PR 1 Persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan dampaknya terhadap kesehatan dan 
keselamatan yang dinilai untuk peningkatan. 

PR 2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela terkait dampak 
kesehatan dan keselematan dari produk dan jasa 
sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil. 

Pelabelan Produk dan 
Jasa 

PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan 
oleh prosedur organisasi terkait dengan 
informasi dan pelabelan produk dan jasa yang 
signifikan harus mengikuti informasi sejenis. 

PR 4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela terkait dengan 
informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
menurut jenis hasil. 

PR 5 Hasil survey untuk mengukur kepuasan 
pelanggan. 

Komunikasi Pemasaran PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau 
disengketakan. 

PR 7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela tentang komonikasi 
pemasaran, termasuk iklan, promosi dan sponsor 
menurut jenis hasil. 

Privasi Pelanggan PR 8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 
dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 
hilangnya data pelanggan. 

Kepatuhan PR 9 Nilai moneter denda yang signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
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peraturan terkait penyediaan dan penggunaan 
produk dan jasa. 

Sumber :www.globalreporting.org 

Dalam penelitian ini untuk menilai pengungkapan  Corporate Social 

Responsibilty peneliti menggunakandummy yaitu dinilai 1 jika mengungkap 

CorporateSocial Responsibilty dan dinilai 0 jika tidak mengungkapkan 

CorporateSocial Responsibilty.Setelah mengidentifikasi item yang digunakan 

oleh perusahaan di dalam laporan keuangan tahunan, hasil pengungkapan item 

yang diperoleh dari setiap perusahaan dihitung indeksnya dengan proksi CSRI. 

Adapun rumus menghitung CSRI adalah sebagai berikut (Sembiring: 2005): 

2345� =
∑789

:9
7";;% 

Keterangan: 

CSRIi: Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perusahaan i 

∑Xyi:nilai 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item tidak diungkapkan 

Ni:jumlah item untuk perusahaan I, ni = 91 

2.3Kajian Keislaman CSR Sebagai Tanggung Jawab Sosial 

 CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu wujud 

kepedulian dalam membangun lingkungan sekitar yang baik dan sejahtera. Salah 

satu bentuk pengabdian kepada sang pencipta dengan cara melakukan pengelolaan 

terhadap setiap sumber daya alam yang diamanatkan-Nya kepada manusia dengan 
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memperhatikan keseimbangan lingkungan dan kesejahteraan makhluk makhluk 

lain dibumi ini. 

 Tanggung jawab manusia untuk memelihara lingkungan hidup diulang 

berkali kali dan larangan merusak lingkungan telah dinyatakan dengan jelas dalam 

Al-quran yang menginformasikan tentang ketidakpedulian manusia terhadap 

lingkungan hidup antara lain sebagai berikut: 

وَلا تُـفْسِدُوا فِي الأرْضِ بَـعْدَ إِصْلاحِهَا وَادْعُوهُ خَوْ فاً وَطَمَعًا إِنَّ  رَحْمَةَ اللَّهِ قَريِبٌ مِنَ 
 الْمُحْسِنِينَ 

 Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.(QS. Al A’raf: 56) 

Penafsiran Ibnu Katsir tentang QS. Al-A’raf:56 dalam suatu riwayat 

dikemukakannya Alam semesta khususnya bumi yang menjadi tempat tinggal 

manusia sudah barang tentu haru kita jaga dan kita lindungi bersama. Beberapa 

orang atau bahkan banyak orang yang tak peduli dengan lingkungan, orang-orang 

tersebut seenaknya saja merusak alam tanpa memperhatikan kesudahannya 

(akibatnya) setelah perbuatan yang mereka perbuat (Ibnu Katsir) 

اللَّهُ الَّذِي خَلَقَكُمْ ثمَُّ رَزَقَكُمْ ثمَُّ يمُِيتُكُمْ ثمَُّ يُحْيِيكُمْ هَ لْ مِنْ شُركََائِكُمْ مَنْ يَـفْعَلُ مِنْ ذَ لِكُمْ 
 مِنْ شَيْءٍ سُبْحَانهَُ وَتَـعَالَى عَمَّا يُشْركُِونَ 

   

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan pada mereka sebagai dari (akibat) 
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perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)”.(QS. Ar Ruum: 

40) 

Penafsiran Ibnu Katsir tentang QS. Ar-ruum:40 dalam suatu riwayat dikemukakan 

Allah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, lalu mematikanmu, 

kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara mereka yang kamu 

sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu yang demikian itu. 

Adapun dana yang dialokasikan untuk program CSR berasal dari laba perusahaan. 

Dalam islam juga dikenal zakat dan shodaqah untuk membersih harta, seperti 

dalam QS. Al Baqoroh 195: 

الْمُحْسِنِيناللَّهَ يُحِبُّ  سِنُوا ۛ إِنَّ وَأنَْفِقُوا فِي سَبِيلِ اللَّهِ وَلاَ تُـلْقُوا بأِيَْدِيكُمْ إلَِى التـَّهْلُكَةِۛ  وَأَحْ   

 Artinya: “Dan belanjakanlah (Harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 

baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang orang yang berbuat 

baik”.(QS.AL Baqaroh 195) 

Penafsiran Ibnu Katsir tentang QS. Al-baqarah 195 dalam suatu riwayat 

dikemukakan bahwa surat Al-baqarah ayat 195 turun berkenaan dengan hukum 

nafkah.dan Ibnu Abbas pun mengatakan bahwa ayat ini bukan berkenaan dengan 

masalah perang, melainkan berkenaan dengan masalah membelanjakan harta, 

yaitu bila kamu genggamkan tanganmu, tidak mau membelanjakan harta dijalan 

Allah, maka dikatakan, “Janganlah menjatuhkan diri kalian ke dalam 

kebinasaan”(Ibnu Katsir) 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

                                                                                 H3 

                                                                                                           H1 

                                                                                                           H2 

                                                                                 H4 

  

 

  

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat diketahui bahwa variabel 

independen dalam penelitian ini adalah akrual dan persistensi.Sedangkan variabel 

dependen adalah nilai perusahaan. Pengaruh akrual terhadap nilai perusahaan, 

persistensi terhadap nilai perusahaan, Corperate Social Responsibility terhadap 

nilai perusahaan, dalam memoderasi akrual dan persistensi terhadap nilai 

perusahaan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan dasar teori sinyal dan 

legitimasi. Asumsi utama dari teori sinyal ini memberikan ruang bagi investor 

untuk mengetahui bagaimana keputusan yang akan diambilnya berkaitan dengan 

nilai perusahaan tersebut.Akibatnya, ketika rasio akrual, persistensi, menunjukkan 

nilai yang berubah, hal ini otomatis memberikan informasi pada investor dalam 

memberikan penilaian terhadap nilai perusahaan.Dan asumsi teori legitimasi ini 

menunjukkan bahwa perilaku etis perusahaan berupa tanggung jawab sosial 

Akrual  

 

Nilai 
Perusahaan 

 

 

Persistensi 

 

CSR 
(Corporate Social 

Responsibility) 
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terhadap lingkungan sekitarnya memberikan dampak positif jangka panjang yang 

tercermin pada keuntungan perusahaan (profit) dan peningkatan kinerja keuangan. 

2.5 Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh akrual terhadap nilai perusahaan. 

Akrual berhubungan dengan masalah kemampuan suatu badan usaha 

untuk memenuhi kebutuhan finansialnya yang harus dipenuhi. Tingkat laba dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya perlu diperhatikan oleh pihak internal 

perusahaan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan bagi perkembangan suatu 

badan usaha dari tahun ke tahun.Tingkat laba bagi perusahaan yaitu untuk 

mengetahui apakah perusahaan yang bersangkutan memerlukan uang yang cukup 

di pergunakan secara lancar dalam menjalankan usahanya(Harjito & Martono, 

2002:55). 

Semakin tinggi laba perusahaan (yang salah satunya tercermin dalam 

rasio kas atas aktiva lancar), semakin banyak dana tersedia bagi perusahaan untuk 

membayar dividen, membiayai operasi dan investasinya, sehingga persepsi 

investor pada kinerja perusahaan akan meningkat. Harga saham diduga 

akanmeningkat pula dan PBV akan terpengaruh secara menguntungkan 

(Mafizatun Nurhayati, 2013). Penelitian terdahulu oleh Maiyarni (2014) 

diungkapkan hubungan antara akrual terhadap nilai perusahaan sebagai berikut : 

akrual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian oleh Aristanti 

(2015) juga menguatkan bahwa akrual berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

H1 : Diduga laba akrual berpengaruh positifterhadap nilai perusahaan. 



65 

 

 

 

2.5.2 Pengaruh persistensi terhadap nilai perusahaan 

Persistensiyang mengukur tingkat pengembalian modal yang 

diinvestasikan oleh pemegang saham. Biasanya investor akan menangkap sebagai 

signal positif dengan semakin tingginya tingkat laba ini akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan pemegang saham, dan meningkatkan permintaan atas saham 

perusahaan tersebut, dengan kata lain akan meningkatkan nilai perusahaan. Suatu 

angka persistensinya yang bagus akan membawa keberhasilan bagi perusahaan 

yang mengakibatkan tingginya harga saham dan membuat perusahaan  dengan  

mudah  menarik dana baru. Menurut Analisa (2011), nilai perusahaan dapat pula 

dipengaruhi oleh besar kecilnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan.Persistensi 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Persistensi sendiri merupakan laba dari efektifitas manajemen 

berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan  

investasi(Kusumajaya, 2011). Jadi persistensi dianggap berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Persistensi perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Laba yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba semakin tinggi, sehingga investor bereaksi positif terhadap 

harga saham.Adanya pengaruh positif persistensi terhadap nilai perusahaan telah 

dibuktikan oleh Ayuningtias(2013) dan Nurhayati (2013) yang menyatakan bahwa 

persistensiberpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

H2 :Diduga laba Persistensi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
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2.5.3 Pengaruh Akrual terhadap nilai perusahaan dengan Corporate Social 

Responsibility sebagai variabel pemoderasi  

Semakin tinggi akrual perusahaan (yang salah satunya tercermin dalam 

rasio kas atas aktivalancar), semakin banyak dana tersedia bagi perusahaan 

untuk membayar dividen, membiayai operasi dan investasinya, sehingga 

persepsi investor pada kinerja perusahaan akan meningkat. Harga saham 

diduga akan meningkat pula dan PBV akan terpengaruh secara 

menguntungkan (Mafizatun Nurhayati, 2013).  Penelitian terdahulu oleh 

Maiyarni (2014) diungkapkan hubungan antara akrual terhadap nilai 

perusahaan sebagai berikut : Akrual berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian oleh Aristanti (2015) juga menguatkan bahwa akrual 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.laba merupakan salah satu yang 

menunjukkan bagaimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya 

dengan asset lancar yang dimilikinya. Tingkat akrual yang tinggi dapat 

menggambarkan kinerja perusahaan yang baik karena dengan tingkat laba 

yang baik perusahaan akan lebih mudah untuk memenuhi kewajiban.Semakin 

tinggi tingkat akrual semakin besar pula tingkat kemampuan perusahan untuk 

membayarkan kewajiban-kewajiban. Sebaliknya jika laba perusahaan 

menurun, maka pemegang saham akan menanggung semua kerugian. 

Responsibility akan meningkatkan nilai perusahaan pada saat laba perusahaan 

meningkat. Menurut Wallance dan Naser (1994) berpendapat bahwa 

akrualadalah faktor penting dalam evaluasi perusahaan oleh pihak yang 

berkepentingan seperti investor, kreditur dan pemerintah setempat. 
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Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Maiyarni dkk (2014) 

menyatakan bahwa akrualberpengaruh  terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Dari beberapa pendapat dan peneliti sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa dengan perusahaan yang memiliki nilai akrual yang 

tinggi akan semakin besar perusahaan dalam  membayar tagihannya, dan akan 

berpengaruh juga terhadap luasnya pengungkapan tanggungjawab social. 

Dahlia D.Siregar (2008) mengindikasikan bahwa perilaku etis perusahaan 

berupa tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitarnya memberikan 

dampak positif jangka panjang yang tercermin pada keuntungan perusahaan 

(profit) dan peningkatan kinerja keuangan. Berdasarkan teori legitimasi 

(legitimacy theory) mengharuskan perusahaan bertindak responsive terhadap 

lingkungan dimana mereka beroperasi. 

H3  :DidugaCorporate Social Responsibility dapat memperkuat 

pengaruhantara akrual terhadap nilai perusahaan.  

2.5.4 Pengaruh persistensi terhadap nilai perusahaan dengan Corporate 

Social Responsibility sebagai variabel pemoderasi 

Menurut Analisa (2011), nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar 

kecilnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Persistensi adalah pengukuran 

tingkat laba suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Persistensi sendiri merupakan laba dari efektifitas manajemen berdasarkan hasil 

pengembalian  yang dihasilkan dari penjualan dan  investasi. (Kusumajaya, 

2011).Jadipersistensi dianggap berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Laba perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Laba yang tinggi 
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menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin tinggi, 

sehingga investor bereaksi positif terhadap harga saham.Adanya pengaruh positif 

persistensi terhadap nilai perusahaan telah dibuktikan oleh Ayuningtias (2013) 

dan Nurhayati (2013) yang menyatakan bahwa persistensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Responsibility akan meningkatkan nilai perusahaan pada saat laba 

perusahaan meningkat. Hasil penelitian juga telah dibuktikan oleh Agusta 

Amanda  Wulandari (2016) dan Masiyah dan Wirakusuma (2009) yang sama-

sama menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpangaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

H4 :Diduga Corporate Social Responsibility berpengaruh memperkuat 

hubungan persistensi terhadap nilai perusahaan 
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       BAB III 

           Metode Penelitian 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara 

kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain ini dilakukan dengan menggunakan 

angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Penataan 

rumusan masalah pada penelitian ini termasuk rumusan masalah asosiatif dengan 

hubungan kausal. Asosiatif berarti suatu rumusan penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan hubungan 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat (Sugiono, 2013). 

3.2 Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini mengambil data tahunan di PT. Pegadaian Cabang 

Ambunten pada tahun 2012-2016. Dijalan Raya Tlontoraja no 99 Dusun oro timur 

Desa Tlontoraja Kecamatan Pasean – Pamekasan 69356. 

3.3 Data dan Jenis Data   

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder. Data 

sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

media perantara (Hermawan, 2009). 

 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan PT. 

Pegadaian Cabang Ambunten. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dan penelitian ini dengan 

menggunakan metode Dokumentasi, yaitu metode yang menghimpun informasi 

dan data melalui metode studi pustaka dan eksplorasi literatur literatur dan 

laporan keuangan tahunan ( Harahap, 2005 ) 

 Data yang di dapatkan berupa laporan keuangan dan y dikeluarkan oleh 

perusahaan pada tahun 2012-2016. Data tersebut diperoleh melalui situs yang 

dimiliki oleh  PT. Pegadaian cabang ambunten, yakni www.pegadaian.com , 

Cabang Ambunten. Studi pustaka atau literatur melalui buku teks, jurnal ilmiah 

dan artikel, serta sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan informasi yang 

dibutuhkan, juga dijadikan sumber pengumpulan data. 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

Harahap (2015), Variabel penelitian adalah penelitian atau obyek penelitian 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah pengungkapan Corporate Social Resposibility (CSR). 

Variabel independen dalam penelitian iniadalah kualitas laba yang terdiri dari 

kualitas akrual (Acruall Quality), persistesi laba ( Earning Persistence). 

1. Variabel Dependen 

 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pengungkapan CSR adalah data yang diungkapkan perusahaan berkaitan 

dengan aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan (Hackston dan Milne, 

1996 dalam Harahap, 2013: 42) Sedangkan definisi opersional dalam penelitian 
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ini adalah banyaknya item-item pengungkapan sosial yang diungkapkan dalam 

laporan tahunan yang di ungkapkan oleh perusahaan. 

Daftar pengungkapan sosial yang digunakan adalah daftar item yang 

mengacu pada peneliti sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Harahap, (2013) dengan tema yaitu kemasyarakatan, produk dan konsumen. 

Ketenaga kerjaan, lingkungan serta menggunakan tema umum yang belum 

diungkap dari keempat tema sebelumnya. Pengungkapan sosial dalam penelitian 

ini diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu:  

Score 0: jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 

Score 1: jika perusahaan mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 

 Pengukuran kemudian dilakukan berdasarkan indeks pengungkapan 

perusahaan yang dihitung melalui jumlah item yang sesungguhnya diungkapkan 

(Bambang Suripto, 1999 dalam Harahap,2013:39). Yang dinotasikan dalam rumus 

sebagai berikut :  

CSRIi = 
=789

:9
 x 100%...................................................................................(1) 

Keterangan :  

 CSRIi: Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan i 

Σxyi  : nilai 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item tidak 

diungkapkan  

Ni : jumlah item untuk perusahaan I, ni = 91 
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2. Variabel Independen  

a. Kualitas Akrual (Accruals Quality) 

Model Skala Rasio berasumsi bahwa variasi variasi yang terdapat 

dalam faktor faktor penentu nondiscritionary accrual biasa terjadi pada 

perusahaan perusahaan dalam industri yang sama. Model ini untuk 

nondiscretionary accrual dirumuskan sebagai berikut: 

���� �	
�� − ���
�� ��� ��	
���

����� �����
 

Sumber : Fanani, (2012) 

b. Persistensi Laba (Earning Persistence) 

Definisi persistensi laba menurut Scott (2015) adalah revisi laba yang 

diharapkan dimasa mendatang (expected future earnings) yang 

diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan sehingga persistensi 

laba dilihat dari inovasi laba tahun. Persistensi laba merupakan ukuran 

yang menjelaskan tentang kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai satu 

periode masa depan (Sloan,1996). Persistensi laba menurut Sunarto 

(2010) merupakan laba yang mempunyai kemampuan sebagai 

indikator laba periode mendatang (Future earning) yang dihasilkan 

oleh perusahaan secara berulang ulang (repetitive) dalam jangka 

panjang (sustainable). Laba dikatakan persisten, apabila laba saat ini 

dapat digunakan sebagai pengukur laba periode mendatang 
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                                      Persistensi Laba =
�
	���� 	�
����  �!"
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Sumber : Fanani (2012) 

3.6 Analisis Data  

3.6.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi data dari 

seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian yang diliat dari 

nilai minimum, nilai maksimum, rata rata (mean), dan standar deviasi. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

 Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka 

harusterlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini terdiri dari:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat atau variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. (Martono, 2010) Model regresi yang baik adalah 

data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau 

tidak menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas terjadi jika ada hubungan linier yang sempurna atau 

hampir sempurna antara beberapa atau semua variabel independen 
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dalam model regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Untuk menguji adanya 

multikolinieralitas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antar 

variabel dan perhitungan nilai tolerance serta variance inflation factor 

(VIF). Jika hasil penelitian menunjukkan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) lebih dari 10 berarti ada multikolinieralitas, sebaliknya 

jika nilai VIF kurang dari 10 berarti tidak ada multikolinieralitas. 

(Martono, 2010)  

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varian dan residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,maka disebut 

Homoskedastisitas sedangkan jika berbeda maka disebut 

Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah Homoskedastisitas. . 

(Martono, 2010) 

 Penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Uji glejser dilakukan 

dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya  

(Martono, 2010)  
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d. Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada t-1 (sebelumnya). (Martono, 2010) Uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin – Watson (DW 

test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du), maka 

koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada 

autokorelasi. 

2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah (di), maka 

koefisien autokorelasi lebi dari nol berarti autokorelasi positif.  

3. Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka koefisien 

autokorelasi lebih kecil dari nol berarti autokorelasi negatif. 

Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau 

DW terletak antara (4-du) dan (dl), maka hasilnya tidak dapat 

disimpulkan. (Martono, 2010)  

e. Analisis Regresi Berganda  

 Menurut Ghazali (2005) dalam Fahrizqi (2010:49) analisis  regresi 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah kualitas akrual, persistensi laba, dan perataan 

laba. Sedangkan variabel dependenya adalah Corporate Social 
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Responsibility (CSR). Adapun persamaan untuk menguji hipotesis 

secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y = α0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + εt 

Keterangan :  

 

Y   : Indeks pengungkapan CSR 

A0  : Konstanta  

X1  : Kualitas Akrual 

X2  : Persistensi laba  

X3  : Perataan laba  

B1...B3 : Koefisien X1...X3 

Et  : Error 

 

3.6.3 Uji Hipotesis  

Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

a. Uji t (Uji Persial) 

Menurut Ghazali (2005) dalam Fahrizqi (2010:50) uji statistik pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 

(α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

hipotesis ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. Ho diterima jika t hitung ≥ -t tabel, artinya variabel independen 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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b. Ho ditolak jika t hitung > t table atau –t tabel, artinya variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

c. Ho diterima jika nilai signifikan (p value) ≥ 0,05 (5%), artinya 

variabel independen secara persial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

d. Ho ditolak jika nilai signifikan (p value) < 0,05 (5%), artinya 

variabel independen secara persial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.6.4 Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Ghazali (2013) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel bebas yang yang dimaksudkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan significance  

Level 0,05 (α= 5%). Ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. Ho diterima jika F hitung ≤ F tabel, artinya semua variabel 

independen secara bersama sama (simultan) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Ho ditolak jika F hitung > F tabel, artinya semua variabel 

independen secara bersama sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.6.5 Koefisien Determinasi (R²) 

  Menurut Ghazali (2013) koefisien determinasi (R²) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dependen. Nilai koefisien determinasi berada diantara 0 

dan 1. Nilai R² yang kecil berarti kemungkinan variabel variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Secara Umum PT. Pegadaian  

Penelitian perkembangan pengaruh laba (Akrual dan Persistensi) terhadap 

CSR pada Perum Pegadaian (Persero) dilakukan dengan maksud untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan usaha perusahaan tersebut yang tercermin 

dari laporan keuangannya dari kinerja keuangannya dari kinerja keuangan tahun 

ke tahun. Kinerja keuangan itu sendiri dapat diartikan sebagai prestasi perusahaan 

dalam mengelola sumber daya keuangannya di dalam usahanya. Selain itu kinerja 

keuangan juga mencerminkan keberhasilan manajemen perusahaan di dalam 

melaksanakan berbagai kebijakan-kebijakan keuangan perusahaan yang terlihat 

dari laporan keuangan. Gambaran mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan 

dapat diperoleh dengan cara melakukan interprestasi atau analis terhadap laporan 

keuangannya, sehingga laporan keuangan tersebut bisa memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi pihak pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. 

Penilaian perkembangan kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) dapat 

dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan selama periode 

waktu tertentu. Perkembangan kinerja keuangannya dianalisis melalui analisis 

laporan keuangan, yaitu dengan kualitas laba (Akrual dan Persistensi laba) yang 

berdasarkan pada surat keputusan Menteri BUMN No. Kep-100/MBU/2002 

berdasarkan aspek keuangan, serta proyeksi kebutuhan dana untuk periode 

berikutnya. Dari hasil analisis laporan keuangan tersebut dapat diketahui kualitas
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laba terhadap CSR pada PT. Pegadaian (Persero) untuk tiga periode terakhir 

(2016-2018) dan faktor –faktor apa saja yang mempengaruhinya. 

4.1.1 Sejarah Pegadaian Konvensional 

 Pada tahun 1746 sejarah pegadai dimulai saat VOC yang mendirikan Bank 

Van Leening sebagai lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem 

gadai, pada tahun 1811 pemerintah inggris mengambil alih dan membubarkan 

Bank Van Leening, masyarakat diberi keleluasaan mendirikan usaha pergadaian. 

Pada tahun 1901 didirikan pergadaian negara pertama di Sukabumi ( jawa barat, 

pada tanggal 1 April 1901). Pada tahun 1905 pegadaian berbentuk lembaga resmi 

“JAWATAN” dan pada tahun 1961 bentuk badan hukum berubah “JAWATAN” 

ke “PN” berdasarkan peraturan pemerintah berganti undang undang (Perpu) No. 

19 tahun 1960 menjadi peraturan pemerintah (PP) No. 178 tahun 1961. Pada 

tahun 1969 bentuk badan hukum  berubah dari (PN) ke (PERJAN) berdasarkan 

peraturan pemerintah (PP) No. 7 tahun 1969. Pada tahun 1990 bentuk badan 

hukum berubah dari “PERJAN” ke “PERUM” berdasarkan peraturan pemerintah 

(PP) No. 10 tahun 1990 yang diperbarui dengan peraturan pemerintah (PP) No. 

103 tahun 2000. Dan pada tahun 2012 bentuk badan hukum berubah dari 

“PERUM” ke “PERSERO” pada tanggal 1 april 2012, berdasarkan peraturan 

pemerintah (PP) No. 51 tahun 2011 (www.pegadaian.com). 

4.1.2 BUDAYA PERUSAHAAN 

 Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah 

ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami, dihayati, 
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dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadain yaitu jiwa INTAN yang terdiri dari: 

Inofatif, Nilai moral tinggi, Terampil, Adi layanan, Nuansa citra. 

4.1.3 Visi  Dan Misi 

Visi  

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Perseroan, maka telah 

ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu dipelajari, dipahami, 

dihayati, dan dilaksanakan oleh seluruh insan Pegadaian yaitu jiwa INTAN. 

 

Misi  

1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh 

pemangku kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti. 

2. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan 

bisnis baru untuk menambah proporsisi nilai ke nasabah dan 

pemangku kepentingan. 

3. Memberikan service excelence dengan focus nasabah melalui bisnis 

proses yang lebih sederhana dan digital, teknologi yang andal dan 

mutakir, praktek manajemen risiko yang kokoh, dan SDM yang 

proporsional berbudaya kinerja yang baik. 

 

 

 

 



82 

 

 

 

4.2  Hasil Dari Pembahasan 

4.2.1 Perkembangan Akrual 

Akrualmenentukan sejauh mana kemampuan perusahaanmerealisasikan 

non kas menjadi kas. Akrual adalah suatu aktiva yang dapat diubah dalam ukuran 

satuan moneter untuk digunakan sebagai alat pembayaran yang paling lancar 

karena dapat diterima secara luas sebagai media pertukaran. Saham perusahaan 

dianggap baik apabila perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya tepat waktu karenabanyaknya dana yang tersedia bagi perusahaan 

untuk membiayai kegiatan operasional dan investasinya.Perusahaan yang likuid 

cenderung menggunakan dana internal dalam kegiatan pendanaannya, (Agus 

Sartono, 2010).  

Hal ini dapat meningkatkan permintaan saham oleh investor sehingga akan 

meningkatkan harga saham perusahaan. Harga saham yang tinggi merupakan 

cerminan nilai perusahaan yang tinggi. Jadi, ketika investor melihat tingkat akrual 

yang baik akan memberikan sinyal positif kepada perusahaan. Dengan demikian, 

laba yang tinggi berarti saham perusahaan banyak diminati investor dan itu akan 

meningkatkanya nilai perusahaan. 

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian 

besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus 

segera dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah likuid, dan 

sebaliknya yang tidak mempunyai kemampuan membayar adalah ilikuid. 

Data diambil dari perusahaan PT. Pegadaian Adapun data tabel perkembangan 

laba adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Laba Bersih, Arus Kas, Total Asset PT. Pegadaian Cabang Ambunten 

2012-2016 

Tahun  Laba Bersih Arus Kas Total Asset 

2012 2.190.212.723 2.568.707.947 2.729.519.543 

2013 2.208.393.248 2.761.160.760 2.765.075.677 

2014 2.162.439.675 2.278.349.257 2.719.379.161 

2015 2.207.807.008 2.641.504.690 2.600.565.406 

2016 2.010.832.425 2.100.344.975 2.449.001.503 

Sumber: data diolah peneliti 2019 

 

Tabel 4.2 

Data Perkembangan Akrual PT. Pegadaian 

2012-2016 

Tahun  Hasil Akrual Persentase 

2012 13.866.734 0,036 

2013 04.262.355 0,042 

2014 19.991.045 0,199 

2015 16.677.054 0,166 

2016 20.055.063 0,200 

Sumber: data diolah peneliti 2019 
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    Gambar Grafik 4.1  

Data Perkembangan Akrual PT. Pegadaian Cabang Ambunten 2012-2016 

Sumber: Data diolah Peneliti 2019 

 Dari grafik diatas perusahaan mengalami perkembangan tingkat laba 

dari tahun 2012 sampai dengan 2016. Tingkat Asset  tertinggi terjadi pada tahun 

2012 yaitu 16,081. Sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu 0,036. 

 Laba perusahaan dianggap baik apabila perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya tepat waktu karenabanyaknya dana yang tersedia 

bagi perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional dan investasinya. 

Perusahaan yang tinggi cenderung menggunakan dana internal dalam kegiatan 

pendanaannya, (Agus Sartono, 2010).Suatu perusahaan yang mempunyai 

kekuatan membayar sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala 

kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan 

tersebut adalah likuid, dan sebaliknya yang tidak mempunyai kemampuan 

membayar. 
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4.2.2Perkembangan Persistensi 

Persistensi adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam 

periode tertentu 18 (Riyanto, 2001).Dimana masing-masing pengukuran 

persistensi dihubungkan dengan penjualan, total aktiva, dan modal sendiri.Rasio 

laba merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Persistensi) pada tingkat penjualan, aktiva, dan 

modal.Persistensi menunjukan keuntungan bersih yang dapat dihasilkan oleh 

perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Semakin besar keuntungan bersih 

yang diperoleh perusahaan, semakin besar kemampuan perusahaan membagi 

dividen kepada para pemegang saham. Ulupui (2007) menyatakan bahwa nilai 

perusahaan ditentukan oleh earning power dari asset perusahaan. Hasil positif 

menunjukkan bahwa semakin earning power, semakin efisien perputaran asset dan 

atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh  perusahaan. Hal ini berdampak 

pada peningkatan nilai perusahaan. Oleh karena itu, merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Jika investor  ingin melihat seberapa besar perusahaan menghasilkan profit  

atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang akan dilihat pertama kali adalah 

laba persistensi, karena persistensi ini mengukur seberapa efektif perusahaan 

menghasilkan return bagi para investor. Semakin tinggi laba ini, maka semakin 

besar nilai laba perusahaan,yang pada akhirnya dapat menjadi sinyal positif bagi 

investor dalam melakukan investasi untuk memperoleh return tertentu. Tingkat  

laba  yang diperoleh menggambarkan seberapa baik nilai perusahaan di mata 

investor. Apabila perusahaan berhasil membukukan tingkat keuntungan yang 
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besar, maka hal ini akan memotivasi para investor untuk menanamkan modalnya 

pada saham, sehingga harga saham dan permintaan akan saham pun akan 

meningkat . Selain profit yang tinggi memberikan prospek yang baik terhadap 

perusahaan, profit perusahaan yang tinggi akan memicu investor dalam 

meningkatkan permintaan saham. Dari permintaan saham yang meningkat ini 

menyebabkan nilai perusahaan meningkat pula. 

 
Tabel 4.3 

Data Laba Sebelum Pajak, Total Asset PT. Pegadaian Cabang Ambunten 

2012-2016 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Asset 

2012 2.203.303.650 2.729.519.543 

2013 2.100.900.064 2.765.075.677 

2014 2.202.018.244 2.719.379.161 

2015 2.265.398.525 2.600.565.406 

2016 2.301.112.626 2.449.001.503 

Sumber data perusahaan, diolah peneliti 2019 

Tabel 4.4 

Data Perkembangan Persistensi PT. Pegadaian Cabang Ambunten 

2012-2016 

 

Tahun Hasil Persistensi Persentase 

2012 8.007.213 0,807 

2013 7.597.984 0,259 

2014 80.975.035 0,809 

2015 87.111.769 0,871 

2016 93.961.258 0,939 

Sumber data Perusahaan, diolah peneliti 2019 
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Gambar Grafik 4..2 

Data Perkembangan Persistensi PT. Pegadaian Cabang Ambunten Tahun 2012-2016 

 
Sumber Data diolah peneliti 2019 
 

4.2.2 Perkembangan Nilai Perusahaan 

Variabel Nilai Perusahaan dalam penelitian ini dihitung dengan Price To 

Book Value (PBV) . Semakin besar rasio nilai perusahaan semakin tinggi 

perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah 

ditanamkan di perusahaan. Price to book value yang tinggi akan membuat pasar 

percaya atas prospek perusahaan kedepan. Hal itu juga yang menjadi keinginan 

para pemilik perusahaan, sebab nilai perusahaan yang tinggi mengindikasikan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi.Nilai Price to book valueperusahaan 

makanan dan minuman  di BEI  tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 

mengalami fluktuasi seperti yang tergambar pada grafik di bawah ini. 
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Gambar Grafik 4.3 
Data Perkembangan Perusahaan 

 2012-2016 

 

 

 
 

 

 

           Sumber : Data diolah lampiran  

 

Dari grafik 4.3, di ketahui bahwa nilai PBV PT. Pegadaian tertinggi pada 

tahun 2014 yaitu sebesar 967,96. Sedangkan nilai PBV yang terendah terjadi nilai 

PBV PT. Pegadaian  mengalami fluktuasi, akan tetapi nilainya lebih dari satu dan  

diatas angka minimal yaitu 200. Hal ini memungkinkan pasar akan merespon 

perusahaan secara positif. 

4.2.3Corporate Social Responsibility (CSR) 

 Variabel pemoderasi adalah variabel yang mendukung atau melemahkan 

hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel pemoderasi yaitu Corporate Social Responsibility (CSR). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibilty diukur dengan indeks 

pengungkapan tanggung jawab social menurut GRI G4 (Global Reporting 

Initiativesi). 
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Tabel 4.5 

                Data Pengungkapan CSR 2012-2016 

Tahun Rata Rata Pengungkapan 

2012 0,11 

2013 0,17 

2014 0,17 

2015 0,16 

2016 0,18 

Data diolah lampiran 2019 
 
 

Gambar Grafik 4.4 
Grafik Perkembangan Nilai Corporate Social Responsibilty 

Perusahaan Tahun 2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

                                  2012          2013           2014      2015            2016 

     Data diolah lampiran 2019 

 
Pada grafik di atas terlihat bahwa rata-rata frekuensi pengungkapan Corporate 

Social Responsibiltyperusahaanyang masuk dalam sub sectormengalami 

pertumbuhan yang fluktuatif akan tetapi nilai tersebut relative sama. Dimana nilai 

tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 0,18 dan nilai terendah ada pada tahun 



90 

 

 

 

2012 yaitu sebesar 0,11. Hal ini dikarenakan pada perusahaan yang pada tahun 

tersebut belum mengungkapkan item Corporate Social Responsibilty dan pada 

tahun berikutnya mengungkapkan item tersebut dan sebaliknya. 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dengan 

variable depen den nilai perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 
                   HasilUjiNormalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  
Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 4.13526564E2 

Most Extreme Differences Absolute .182 

Positive .173 

Negative -.182 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .195 

a. Test distribution is Normal. 

 
Berdasarkan hasil output spss pada tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa 

data pada penelitian ini terdistribusi normal, karena nilai signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05 yakni 0,195. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah modelregresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Untuk menguji adanya 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antar variabel dan 

perhitungan nilai tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF 

kurang dari 10 dapat digunakan dalam model adalah dapat dipercaya dan objektif 

dan nilai tolerance lebih dari 0,1 yang berarti tidak terdapat gejala 

Multikolinieritas. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Dari tabel coefficients diatas menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

multikolinieritas karena nilai toleran cemendekati 1 dan nilai VIF tidak lebih dari 

1. 

 

 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -90.258 258.763  -.349 .730   

HT -.301 .143 -.133 -2.096 .045 .735 1.360 

ACC .013 .028 .027 .469 .642 .873 1.145 

CFO -284.068 658.200 -.026 -.432 .669 .825 1.212 

        

CSR 1667.825 1421.329 .080 1.173 .250 .642 1.558 

a. Dependent Variable: PBV       
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

   ABS_RES 

Spearman's rho HT Correlation Coefficient .517** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 35 

ACC Correlation Coefficient .397* 

Sig. (2-tailed) .018 

N 35 

CFO Correlation Coefficient -.455** 

Sig. (2-tailed) .006 

N 
35 

   

  

  

CSR Correlation Coefficient .699** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .956a .915 .900 447.75853 2.315 

a. Predictors: (Constant), CSR, QR, ROA, ROE, CR  

b. Dependent Variable: PBV   

 

4. Uji R Square 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai determinasi 

ditentukan dengan nilai Adjusted R Square.  

Berikut ini merupakan hasil pengujian koefisien determinasi yang telah 

dilakukan. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Terlihat dalam tabel diatas bahwa pada persamaan pertama diketahui nilai 

Adjusted R Square adalah 0,915, hal tersebut berarti bahwa 91,5% variabel nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Nilai Perusahaan(PBV) dapat dijelaskan 

oleh Akrual dan Persistensi dan Corporate Social Responsibilty, dan sisanya yaitu 

sebesar 8,5 % dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain di luar persamaan.Nilai 

Durbin-Watson berkisar sekitar 2,315 dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 

5. Uji t-test (Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Berikut ini merupakan hasil 

pengujian uji-t yang telah dilakukan. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji-t 

Berdasarkan hasil uji parsial data di atas (table 4.10) dapat disimpulkan bahwa : 

Hipotesis 1: Akrual berpengaruh terhadap nilai perusahaan  

Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menguji pengaruh antara Akrual 

terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresidiperoleh sebesar -0,301 dan t hitung -

2,096 dengan akrual tingkat signifikansi sebesar 0,045 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang diharapkan (0,7% < 5%). Jadi akrual mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi untukdiperoleh 

sebesar 0,013 dan t hitung sebesar 0,469 dengan akrual tingkat signifikansi 

sebesar 0,642. Jadi akrual mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan Pegadaian tahun 2012-2016.  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant) -90.258 258.763  -.349 .730    

HT -.301 .143 -.133 -2.096 .045 .109 -.363 -.114 

ACC .013 .028 .027 .469 .642 .142 .087 .025 

CFO -284.068 658.200 -.026 -.432 .669 -.247 -.080 -.023 

         

CSR 1667.82

5 
1421.329 .080 1.173 .250 .460 .213 .064 

a. Dependent Variable: 

PBV 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -907.034 574.927  -1.578 .125 

CR -.345 .402 -.152 -.857 .398 

QR .092 .077 .193 1.188 .244 

CSR 11028.852 3593.908 .526 3.069 .004 

a. Dependent Variable: PBV     

 

 

Hipotesis 2: Persistensi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan  

Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

persistensi terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi diperoleh sebesar -0,284 

dan t hitung sebesar -0,432 dengan persistensi tingkat signifikansi sebesar 0,007 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang diharapkan (0,7% < 5%). Jadi persistensi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien 

regresidiperoleh sebesar 22.546 dan t hitung sebesar 14.861 dengan persistensi 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

diharapkan (0,5% < 5%). Jadi persistensi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan Pegadaian tahun 2012-2016. 

Hipotesis 3 : Corporate Social Responsibility dapat memperkuat pengaruh 

terhadap Akrual 

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menguji Corporate Social 

Responsibility apakah dapat berpengaruh hubungan laba akrualterhadap nilai 

perusahaan.  

Berikut adalah hasil uji moderasi tahap 1: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Moderasi Tahap 1 
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Tabel 4.10 

Uji Moderasi AkrualTerhadap Nilai Perusahan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -887.497 626.199  -1.417 .167 

ACC -.259 1.072 -.114 -.241 .811 

CFO .169 .892 .355 .190 .851 

CSR 10954.312 3752.429 .522 2.919 .007 

AkrualxCSR -.370 4.259 -.176 -.087 .931 

a. Dependent Variable: PBV     

 

Dari hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa pengaruh laba 

terhadap nilai perusahaan pada output pertama (tabel 4.9) hasil signifkansinya 

kurang dari 0,05. Dan pada output kedua (tabel 4.10) pengaruh moderasi  hasil 

signifikansinya juga kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel skor pemeringkatan Corporate Social Responsibiltymampu memperkuat 

hubungan akrual terhadap nilai perusahaan. 

Hipotesis 4 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan  

memperkuat hubungan persistensi terhadap nilai perusahaan 

 Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk menguji skor pemeringkatan 

Corporate Social Responsibiltyapakah dapat memoderasi hubungan persistensi 

terhadap nilai perusahaan. Pengaruh variabel persistensi terhadap nilai perusahaan 

dengan skor pemeringkatan Corporate Social Responsibilty sebagai variabel 

pemoderasi. 
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Berikut hasil uji moderasi dari variabel persistensi: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Moderasi Tahap 2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -63.402 267.038  -.237 .814 

ACC -.105 661.512 .000 .000 1.000 

CFO 22.668 1.550 .935 14.627 .000 

CSR 664.543 1371.687 .032 .484 .631 

a. Dependent Variable: PBV 

 

 

    

 

 

Tabel 4.12 

Uji Moderasi Persistensi Terhadap Nilai Perusahaan 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.794 249.922  .139 .890 

ACC 37.599 611.643 .003 .061 .951 

CFO -15.273 15.204 -.630 -1.005 .323 

CSR -131.419 1307.056 -.006 -.101 .921 

PersistensixCSR 176.421 70.382 1.588 2.507 .018 

a. Dependent Variable: PBV     
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 Dari hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa pengaruh 

persistensiterhadap nilai perusahaan pada output pertama (tabel 4.11) hasil 

signifkansinya diatas dari 0,05. Dan pada output kedua (tabel 4.12) pengaruh 

moderasi (persistensi dan Corporate Social Responsibilty) hasil signifikansinya 

lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel skor pemeringkatan 

Corporate Social Responsibilty mampu memperkuat hubungan persistensi 

terhadap nilai perusahaan. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data laporan tahunan 

perusahaan Pegadaian pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Akrual terhadap 

nilai perusahaan, Persistensi terhadap nilai perusahaan, untuk mengetahui 

pengaruh Corporate Social Responsibiltyterhadap nilai perusahaan, dan untuk 

mengetahui apakah variabelCorporate Social Responsibiltymampu 

memoderasi hubungan akrual dan persistensi terhadap nilai perusahaan. 

1. Pengaruh Akrual Terhadap Nilai Perusahaan 

Variabel Akrual diprosikan dalam penelitian ini yang dipilih sebagai 

proksi untuk mengukur Persistensi adalah model rasio karena berdasarkan hasil 

penelitian penelitian sebelumnya yang paling sering digunakan untuk mengukur 

akrual perusahaan adalah dengan menggunakan laba cash flow. Akrualsangat 

berhubungan dengan nilai perusahaan, semakin tinggi laba perusahaan, maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. Artinya akrual berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Perusahaan dianggap baik apabila perusahaan mampu 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu karenabanyaknya dana yang 

tersedia bagi perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional dan investasinya. 

Perusahaan yang likuid cenderung menggunakan dana internal dalam kegiatan 

pendanaannya,(Agus,Sartono,2010).Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan 

membayar sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban 

finansialnya yang harus segera dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut 

adalah likuid, dan sebaliknya yangtidak mempunyai kemampuan membayar 

adalah ilikuid.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan masing-masing proksi dari akrual 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan periode 

2012-2016, atau dengan kata lain semakin besar laba maka semakin 

meningkatkan Nilai Perusahaan. Hasil ini dikuatkan penelitian terdahulu oleh 

Maiyarni (2014) diungkapkan hubungan antara akrual terhadap nilai perusahaan 

sebagai berikut : akrual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

oleh Aristanti (2015) juga menguatkan bahwa akrual berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

akrual dalam Islam menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Hal ini dapat dihitung melalui 

sumber informasi yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang. (Sawir, 2004:8). 

Sedangkan dalam islam hutang merupakan Qardh, artinya harta, yakni  harta yang 

memiliki kesepadanan yang diberikan untuk ditagih kembali dengan nilai yang 

sepadan. 
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Allah telah menjelaskan pada surat Al-Baqarah ayat 282 untuk mencatat 

apa yang telah menjadi hutang agar tidak ada kesalahan dalam pembayaran 

dikemudian hari. 

 ٓ ��ۡ�كَُمۡ كَاتِ يَ� كۡتُبُوهُۚ وَلیَۡكُۡ�ب ب
�
�ى فَ سَمّٗ لىَٰٓ *(َ)لٖ م$

,
ذَا تدََای2َُ�م بِد0َنٍۡ ا

,
اْ ا �ذ0ِنَ ءَامَ�و6ُ $هاَ*�ل �لعَۡدۡلِۚ وَلاَ یَ�بَٔۡ كَاتِبٌ *(ن *(ی �بُۢ بِ

 � یۡ 0كَُۡ�بَ كَمَا Cلَ َDهُۥ وَلاَ یبَۡخَسۡ مِ�ۡهُ ش� �هَ رَب Kل
��ذِي Cلَیَۡهِ *�لحَۡق$ وَلیَۡت�قِ * �هُۚ فلَیَۡكُۡ�بۡ وَلیُۡمۡلِلِ *�ل �ذِي مَهُ *�Kل ن كاَنَ *�ل

,
اۚ فاَ

�لعَۡ  �تَطِیعُ *(ن یمُِل� هُوَ فلَیُۡمۡلِلۡ وَلِی$هُۥ بِ ۡDَسQ َهاً *(وۡ ضَعِیفًا *(وۡ لاUِلحَۡق$ سَف�دۡلِۚ وَ*�سXۡشَۡهدُِواْ شَهِید0َنِۡ مِن Cلَیَۡهِ *

Yۡدَ 
,
هدََاءِٓ *(ن تضَِل� ا ن \رَۡضَوۡنَ مِنَ *�لش$ �مۡ 0كَُوَ_ رَُ)لَ�نِۡ فرََُ)لٞ وَ*�مۡرَ*(َ[نِ مِم� ن ل

,
Yۡدَىهُٰمَا رَِّ)الِكُمۡۖ فاَ

,
رَ ا ىهُٰمَا فَُ�ذَكِّ

ذَا مَا دُعُواْۚ 
,
هدََاءُٓ ا لِكُمۡ *(قۡسَطُ عِندَ وَلاَ hسَۡ  *�fgۡخۡرَىٰۚ وَلاَ یَ�بَٔۡ *�لش$ ۚۦ ذَ� لىَٰٓ *(َ)لِهِ

,
اْ *(ن \كَُۡ�بُوهُ صَغِ�رًا *(وۡ كَبِ�رًا ا مُو6

رَةً Yَاضِرَةٗ تد0ُِرُونهَاَ بَ�ۡ�َ  �ـ ٓ *(ن \كَُونَ تِجَ لا�
,
اْ ا دَةِ وَ*(دۡنىَٰٓ *(لا� \رََۡ[بو6ُ �ـ هَ �هِ وَ*(قۡوَمُ Kِلش� جُ�اَحٌ *(لا� كُمۡ فلََ�سَۡ Cلَیَۡكُمۡ *�Kل

�هُۥ فسُُوقُۢ  ن
,
ن تفَۡعَلوُاْ فاَ

,
ذَا تبََایعَۡتُمۡۚ وَلاَ یضَُارٓ� كَاتِبٞ وَلاَ شَهِیدٞۚ وَا

,
�هُۗ \كَُۡ�بُوهَاۗ وَ*(شۡهدُِو6اْ ا مُكُمُ *�Kل ِّ �هَۖ وَیعَُل �قُواْ*�Kل  yِكُمۡۗ وَ*�ت

�هُ yِكُلِّ شَيۡءٍ Cلَِیمٞ    ٢٨٢وَ*�Kل

Artinya : 

“Hai orang - orang yang beriman, kalau kalian berhutang piutang dengan janji 

yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah  

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka  

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan   

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,  

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya” 

 

penafsiran Jalalayn tentang surat Al-baqoroh ayat 282, Hai orang-orang yang 

beriman! Jika kamu mengadakan utang piutang), maksudnya muamalah seperti 

jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang dan lain-lain (secara tidak tunai), misalnya 

pinjaman atau pesanan (untuk waktu yang ditentukan) atau diketahui, (maka 

hendaklah kamu catat) untuk pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. 

(Dan hendaklah ditulis) surat utang itu (di antara kamu oleh seorang penulis 
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dengan adil) maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi jumlah utang 

atau jumlah temponya. (Dan janganlah merasa enggan) atau berkeberatan (penulis 

itu) untuk (menuliskannya) jika ia diminta, (sebagaimana telah diajarkan Allah 

kepadanya), artinya telah diberi-Nya karunia pandai menulis, maka janganlah dia 

kikir menyumbangkannya. 'Kaf' di sini berkaitan dengan 'ya'ba' (Maka hendaklah 

dituliskannya) sebagai penguat (dan hendaklah diimlakkan) surat itu (oleh orang 

yang berutang) karena dialah yang dipersaksikan, maka hendaklah diakuinya agar 

diketahuinya kewajibannya, (dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya) 

dalam mengimlakkan itu (dan janganlah dikurangi darinya), maksudnya dari 

utangnya itu (sedikit pun juga. Dan sekiranya orang yang berutang itu bodoh) atau 

boros (atau lemah keadaannya) untuk mengimlakkan disebabkan terlalu muda 

atau terlalu tua (atau ia sendiri tidak mampu untuk mengimlakkannya) disebabkan 

bisu atau tidak menguasai bahasa dan sebagainya, (maka hendaklah diimlakkan 

oleh walinya), misalnya bapak, orang yang diberi amanat, yang mengasuh atau 

penerjemahnya (dengan jujur. Dan hendaklah persaksikan) utang itu kepada (dua 

orang saksi di antara laki-lakimu) artinya dua orang Islam yang telah balig lagi 

merdeka (Jika keduanya mereka itu bukan), yakni kedua saksi itu (dua orang laki-

laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan) boleh menjadi saksi (di 

antara saksi-saksi yang kamu sukai) disebabkan agama dan kejujurannya. Saksi-

saksi wanita jadi berganda ialah (supaya jika yang seorang lupa) akan kesaksian 

disebabkan kurangnya akal dan lemahnya ingatan mereka, (maka yang lain (yang 

ingat) akan mengingatkan kawannya), yakni yang lupa. 
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Piutang dalam Islam adalah memberikan sesuatu yang menjadi hak milik 

pemberi pinjaman kepada peminjam dengan pengembalian di kemudian hari 

sesuai perjanjian dengan jumlah yang sama.Dengan kata lain, semakin tinggi laba 

perusahaan (yang salah satunya tercermin dalam rasio kas atas aktiva lancar), 

semakin banyak dana tersedia bagi perusahaan untuk membayar dividen, 

membiayai operasi dan investasinya, sehingga persepsi investor pada kinerja 

perusahaan akan meningkat. Harga saham diduga akan meningkat pula dan PBV 

atau nilai perusahaan akan terpengaruh secara menguntungkan. 

 

2. Pengaruh Persistensi terhadap Nilai Perusahaan 

Variabel persistensi dalam penelitian ini diproksikan oleh hasil 

perhitungan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan masing-masing proksi dari 

persistensi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

Pegadaian pada tahun 2012-2016, atau dengan kata lain semakin besar laba, maka 

semakin meningkatkan Nilai Perusahaan. Sudana (2009:9) mengatakan bahwa 

besar kecilnya laba dari suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang bersangkutan. 

Jadi hipotesis 2 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel 

persistensi berpengaruh terhadap nilai perusahaan, diterima. Penelitian ini sejalan 

dengan Hasna (2014) dan Septia (2015) yang menyatakan bahwa persistensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Laba menunjukkan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. 
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Semakin besar, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 

dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, dan sebaliknya (Sudana, 2009: 26). Meskipunlaba perusahaan pegadaian 

tahun 2012 sampai 2016  mengalami fluktuasi akan tetapi nilaitersebut tidak ada 

yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak secara efektif. 

Yang digunakan mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bagi para pemegang saham, sehingga dianggap sebagai representasi dari 

kekayaan pemegang saham atau nilai perusahaan (Mardiyanto, 2008: 63). 

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang 

dilakukan pihak manajemen perusahaan (Sudana, 2009: 26). Laba  perusahaan 

pegadaian tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 tidak ada yang negatif, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan modal sendiri untuk 

menghasilkan laba perusahaan secara efektif. 

Persistensi yang tinggi akan memberikan sinyal positif bagi investor 

bahwa perusahaan menghasilkan dalam kondisi yang menguntungkan. Hal ini 

menjadi daya tarik investor untuk memiliki saham perusahaan. Permintaan saham 

yang tinggi akan membuat para investor menghargai nilai saham lebih besar dari 

pada nilai yang tercatat pada neraca perusahaan, dengan demikian maka 

persistensi memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ayat berikut 

menjelaskan bagaimana pandangan Islam mengenai pengambilan laba : 
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رَةً عَن \رََا �ـ ٓ *(ن \كَُونَ تِجَ لا�
,
طِلِ ا لبَۡ{�

� �لكَُم بَ�ۡ�كَُم بِ �ذ0ِنَ ءَامَ�وُاْ لاَ تَ�كُٔۡلو6ُاْ *(مۡوَ� $هاَ*�ل �(یٓ �كُمۡۚ وَلاَ تقَُۡ�لو6ُاْ یَ{� �هَ كَانَ  ضٖ مِّ ن� *�Kل ,
*(نفُسَكُمۡۚ ا

   yِ٢٩كُمۡ رَحUِمٗا 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.(QS. An Nisa’ 
:29) 
 

Dalil diatas menunjukkan bolehnya mencari laba dengan aktivitas jual beli. 

Bolehnya mencari laba berdasarkan ayat di atas bersifat mutlak, dari segi berapa 

besarnya laba.Artinya tidak ada batasan laba maksimal yang ditetapkan 

syariah.Persistensi yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba semakin tinggi, sehingga investor bereaksi positif terhadap 

harga saham dan akan menaikkan nilai perusahaan di mata investor. 

3. Pengaruh hubungan CSR dengan Akrual terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel skor pemeringkatan 

Corporate Social Responsibilitymampu memoderasi hubungan akrual terhadap 

nilai perusahaan, yaitu memperkuat hubungan akrual terhadap nilai perusahaan. 

Maka hipotesisnya yaitu Corporate Social Responsibility mampu memoderasi, 

yaitu memperkuat hubungan akrual terhadap nilai perusahaan, diterima. 

Corporate Social Responsibilitydapat diartikan sebagai seperangkat sistem 

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah 

(value added) bagi para pemangku kepentingan (Effendi, 2009:2). Apabila 

perusahaan menerapkan Corporate Social Responsibility, maka tata kelola 

perusahaan tersebut akan baik. Dan apabila tata kelola perusahaan baik, maka 

perusahaan tersebut mampu menjalankan aktivitas operasionalnya dengan baik 
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pula. Jika aktivitas operasional perusahaan berjalan dengan baik, maka perusahaan 

tersebut mampu menghasilkan kinerja keuangan yang baik, misalnya mampu 

mampu menghasilkan profit yang diharapkan atau bahkan lebih serta mampu 

mengelola utangnya dengan baik.Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan 

membayar sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban 

finansialnya yang harus segera dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut 

adalah likuid, dan sebaliknya yang tidak mempunyai kemampuan membayar 

adalah ilikuid. 

 Dan hasil dari itu semua yaitu nilai perusahaan akan meningkat. Dalam 

konteks ini, maka Corporate Social Responsibilty dalam perspektif Islam adalah 

praktik bisnis yang memiliki tanggung jawab etis secara islami. Perusahaan 

memasukan norma-norma agama islam yang ditandai dengan adanya komitmen 

ketulusan dalam menjaga kontrak sosial di dalam operasinya. Dengan demikian, 

praktik bisnis dalam kerangka Corporate Social Responsibilty Islami mencakup 

serangkaian kegiatan bisnis dalam bentuknya. Meskipun tidak dibatasi jumlah 

kepemilikan barang, jasa serta profitnya, namun cara-cara untuk memperoleh dan 

pendayagunaannya dibatasi oleh aturan halal dan haram oleh syariah 

(Suharto,2010). 

Seperti yang dicantumkan pada surat Al Baqarah ayat 177 : 

كِنَّ  ٱلۡمَغۡرِبِ وَ  ٱلۡمَشۡرِقِ أنَ توَُلُّواْ وُجُوهَكُمۡ قِبَلَ  ٱلۡبِرَّ ۞لَّيۡسَ    مَنۡ  ٱلۡبِرَّ وَلَٰ

ئٓكَِةِ وَ  ٱلۡيوَمِۡٱلأۡخِٓرِ وَ  ٱللَّهِ ءَامَنَ بِ  بِ وَ  ٱلۡمَلَٰ  ۦعَلىَٰ حُبِّهِ  ٱلۡمَالَ وَءَاتىَ  نَ ٱلنَّبيِِّ وَ  ٱلۡكِتَٰ

مَ وَ  ٱلۡقرُۡبَىٰ ذوَِي  كِينَ ىٰ وَ ٱلۡيَتَٰ قَابِ وَفِي  ٱلسَّائِٓلِينَ وَ  ٱبۡنَٱلسَّبيِلِ وَ  ٱلۡمَسَٰ وَأقََامَ  ٱلرِّ

لوَٰةَ  كَوٰةَ وَءَاتىَ  ٱلصَّ هَدوُاْۖ وَ  نَ ٱلۡمُوفوُوَ  ٱلزَّ بِرِينَ بِعهَۡدِهِمۡ إِذاَ عَٰ فيِ  ٱلصَّٰ
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اءِٓ وَ  ٱلۡبَأۡسَاءِٓ  رَّ ئِٓكَ  ٱلۡبَأۡسِۗ وَحِينَ  ٱلضَّ ٓئِكَ هُمُ  قوُاْۖ صَدَ  ٱلَّذِينَ أوُْلَٰ  ٱلۡمُتَّقوُنَ وَأوُْلَٰ

١٧٧   

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 

hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 

harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 

meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 

menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 

berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa” 

 

Penafsiran Abu Al- Aliyah tentang surat Al- baqoroh ayat 177 mengatakan 

ketika itu orang-orang Yahudi menghadap ke arah barat, sedangkan orang-

orang Nasrani menghadap ke arah timur. Maka Allah Ta’ala berfirman: laisal 

birra an tuwalluu wujuuHakum bibalal masy-riqi wal maghribi (“Tidaklah 

menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian.”) Lebih 

lanjut Abu al-Aliyah menuturkan: “Itulah pembicaraan tentang keimanan yang 

hakikatnya adalah pengamalan.” 

Kesimpulan pada ayat diatas adalah walaupun tidak ada batasan untuk 

memperoleh piutang dan utang tersebut namun cara-cara pembayaran utang 

tersebut harus sesuai dengan perjanjian di awal dan sesuai dengan nominalnya. 

Jika aktivitas perusahaan dapat melakukan Corporate Social Responsibility dan 

berjalan dengan baik, maka perusahaan tersebut mampu menghasilkan kinerja 

keuangan yang baik, misalnya mampu mampu mengembalikan hutang 

piutangnya secara bertahap atau lebih dari yang diharapkan dan mampu 

mengelola utangnya dengan baik maka otomatis nilai perusahaan akan tinggi 
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dan mampu menarik para investor untuk menanamkan sahamnya di perusahaan 

tersebut. 

4. Pengaruh hubungan CSR dengan Persistensi terhadap Nilai Perusahaan 

Variabel persistensi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

sejalan dengan Hasna (2014) dan Septia (2015) yang menyatakan bahwa 

persistensi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar tingkat 

laba berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata 

lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 

sebaliknya (Sudana, 2009: 26). Meskipun labaperusahaan pegadaian tahun 

2012 sampai 2016 mengalami fluktuasi akan tetapi nilaitersebut tidak ada yang 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak secara efektif. 

Pelaksanaan komitmen Corporate Social Responsibilty perusahaan  demi 

pemenuhan target pembangunan berkelanjutanseperti isu lingkungan  hidup, 

hak asasi manusia, praktik ketenagakerjaan, perlindungan konsumen, tata 

kelola perusahaan, praktik operasional yang adil, dan pengembangan 

masyarakatakan meningkatkan laba dan nilai perusahan juga.  Dan bila ditilik 

lebih lanjut, sebenarnya prinsip-prinsip tersebut merupakan representasi 

berbagai komitmen yang dapat bersinergi dengan pengamalan prinsip 

kehidupan Islami (Sudana,2009).Responsibiliy akan meningkatkan nilai 

perusahaan pada saat laba perusahaan meningkat. 
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Menurut penelitian Tristiarini (2014) pelaksanaan Corporate Social 

Responsibiltymerupakan strategi perusahaan dalam menciptakan kesan yang 

dapat meningkatkan reputasi dan citra perusahaan sehingga dapat direspon 

positif oleh investor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.Hal ini karena 

investor mengapresiasi praktik Corporate Social Responsibiltydan melihat 

aktivitas Corporate Social Responsibilty sebagai rujukan untuk menilai 

keberlanjutan suatu perusahaan.Para konsumen akan lebih mengapresiasi 

perusahaan yang mengungkapkan Corporate Social Responsibilty 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengungkapkan Corporate Social 

Responsibilty. Hal ini tentunya berdampak positif terhadapperusahaan sehingga 

akan meningkatkan laba perusahaan. 

Dalam perkembangannya ada paradigma baru Pengungkapan Corporate 

Social Responsibilty, di mana Corporate Social Responsibilty dimaknai sebagai 

konsep bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap konsumen, 

karyawan, masyarakat dan lingkungan dalam segala aspek operasional 

perusahaan. Corporate Social Responsibilty sendiri merupakan konsep 

manajemen yang dianjurkan dalam Islam, sebagaimana dalam Q.S Al Imron ayat 

104: 

 

 

 

 

 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung.” 
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Penafsiran Ibnu Murdawaih tentang surat al Imron ayat 104, Hendaklah ia 

mencegahnya dengan tangannya; dan jika ia tidak mampu, maka dengan lisannya; 

dan jika masih tidak mampu juga, maka dengan hatinya, yang demikian iiu adalah 

selemah-lemahnya iman. 

Maksud dari dalil tersebut adalah, dalam aktivitas dunia bisnis, Islam 

mengharuskan berbuat adil yang diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan 

sosial dan hak alam semesta. Jadi keseimbangan alam dan keseimbangan sosial 

harus tetap terjaga bersamaan dengan operasional usaha bisnis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Akrual terhadap nilai perusahaan berpengaruh positif dengan nilai 

perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin bagus 

nilai perusahaan tersebut. 

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan masing-masing proksi dari 

persistensi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan Pegadaian pada tahun 2012-2016. 

3. mampu memoderasi hubungan akrual terhadap nilai perusahaan, yaitu 

memperkuat hubungan akrual terhadap nilai perusahaan. Maka 

hipotesisnya yaitu Corporate Social Responsibility mampu 

memoderasi, yaitu memperkuat hubungan akrual terhadap nilai 

perusahaan, diterima. 

4. persistensi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Yang menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Semakin besar tingkat laba berarti semakin efisien 

penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah 

aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebalikny.
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5.2     Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Investor 

Investor hendaknya mengumpulkan informasi mengenai saham 

perusahaan dan Corporate Social Responsibility (CSR). investor harus 

menanamkan sahamnya pada perusahaan yang tepat. Para investor pun 

diharapkan sebelum memilih saham yang akan dibelinya terlebih 

dahulu mengetahui dan menganalisis kondisi keuangan perusahaan 

tersebut, terutama menilai pos-pos keuangan yang memungkinkan 

akan mepengaruhi pergerakan harga saham seperti seberapa besar 

dividen yang akan dibagikan, investasi yang dijalankan oleh 

perusahaan tersebut, dan tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

tersebut. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan pegadaian di harapkan lebih memaksimalkan lagi upaya 

pengungkapan Corporate Social Responsibility sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya akan lebih baik jika dalam penelitiannya 

menambah jumlah sampel penelitian dan menambah laporan 

keuangan. 
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Lampiran 1 

 

Data Laporan Tahunan PT. Pegadaian Cabang Ambunten Tahun 2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 

JANUARI 2.162.439.675 2.202.018.244 2.278.349.257 2.589.337.138 2.719.379.161 

FEBRUARI 2.010.832.425 2.265.398.525 2.559.220.533 2.482.242.757 2.924.620.241 

MARET 2.250.212.723 2.301.112.626 2.568.707.947 2.618.177.872 2.729.519.543 

APRIL 2.207.807.008 2.344.684.206 2.641.504.690 2.559.220.533 2.600.565.406 

MEI 2.208.393.248 2.458.493.062 2.761.160.760 2.562.989.856 2.765.075.677 

JUNI 2.203.303.650 2.746.472.969 2.671.903.006 2.869.451.122 3.044.233.042 

JULI 2.350.900.064 2.695.691.607 2.676.905.066 2.966.591.571 2.831.526.693 
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Lampiran 2 

Laba Bersih PT. Pegadaian Cabang Ambunten Tahun 2012-2016 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 

Januari 1.000.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Februari 300.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Maret 100.000.000 100.000.000 250.000.000 100.000.000 100.000.000 

April 250.000.000 400.000.000 50.000.000 400.000.000 400.000.000 

Mei 200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 

Juni 150.000.000 300.000.000 500.000.000 300.000.000 300.000.000 

Juli 190.212.723 208.393.248 162.439.675 207.807.008 010.832.425 

Total 2.190.212.723 2.208.393.248 2.162.439.675 2.207.807.008 2.010.832.425 
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Lampiran 3 

Data Arus Kas PT. Pegadaian Cabang Ambunten Tahun 2012-2016 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 

Januari 300.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000 

Februari 200.000.000 300.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000 

Maret 400.000.000 400.000.000 300.000.000 300.000.000 300.000.000 

April 100.000.000 100.000.000 400.000.000 400.000.000 400.000.000 

Mei 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Juni 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Juli 568.707.947 761.160.760 278.349.257 641.504.690 100.344.975 

Total 2.568.707.947 2.761.160.760 2.278.349.257 2.641.504.690 2.100.344.975 
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Lampiran 4 

Data Total Asset PT. Pegadaian Cabang Ambunten 2012-2016 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 

Januari 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 600.000.000 

Februari 500.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 400.000.000 

Maret 200.000.000 200.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

April 200.000.000 200.000.000 200.000.000 100.000.000 200.000.000 

Mei 100.000.000 100.000.000 100.000.000 200.000.000 200.000.000 

Juni 500.000.000 500.000.000 200.000.000 200.000.000 100.000.000 

Juli 729.519.543 765.075.677 719.379.161 600.565.406 449.001.503 

Total 2.729.519.543 2.765.075.677 2.719.379.161 2.600.565.406 2.449.001.503 
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Lampiran 5 

Data Laba Sebelum Pajak PT. Pegadaian Cabang Ambunten 2012-2016 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 

Januari 250.000.000 250.000.000 100.000.000 100.000.000 300.000.000 

Februari 250.000.000 250.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000 

Maret 100.000.000 100.000.000 300.000.000 300.000.000 100.000.000 

April 100.000.000 100.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Mei 100.000.000 100.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Juni 200.000.000 200.000.000 500.000.000 500.000.000 500.000.000 

Juli 203.303.650 100.900.064 202.018.244 265.398.525 301.112.626 

Total 2.203.303.650 2.100.900.064 2.202.018.244 2.265.398.525 2.301.112.626 
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Lampiran 6 

Data Laba Bersih, Arus Kas, Total Asset PT. Pegadaian Cabang Ambunten 

2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun  Laba Bersih Arus Kas Total Asset 

2012 2.190.212.723 2.568.707.947 2.729.519.543 

2013 2.208.393.248 2.761.160.760 2.765.075.677 

2014 2.162.439.675 2.278.349.257 2.719.379.161 

2015 2.207.807.008 2.641.504.690 2.600.565.406 

2016 2.010.832.425 2.100.344.975 2.449.001.503 
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Lampiran 7 

 

Data Perkembangan Akrual PT. Pegadaian Cabang Ambunten 

2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun  Hasil Akrual Persentase 

2012 13.866.734 0,036 

2013 04.262.355 0,042 

2014 19.991.045 0,199 

2015 16.677.054 0,166 

2016 20.055.063 0,200 
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Lampiran 8 

 

Data Laba Sebelum Pajak, Total Asset PT. Pegadaian 

2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Asset 

2012 2.203.303.650 2.729.519.543 

2013 2.100.900.064 2.765.075.677 

2014 2.202.018.244 
2.719.379.161 

2015 2.265.398.525 2.600.565.406 

2016 2.301.112.626 2.449.001.503 
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Lampiran 9 

 

Data Perkembangan Persistensi PT. Pegadaian Cabang Ambunten 

2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Hasil Persistensi Persentase 

2012 8.007.213 0,807 

2013 7.597.984 0,259 

2014 80.975.035 
0,809 

2015 87.111.769 0,871 

2016 93.961.258 0,939 
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Lampiran 10 

 
Daftar Variabel Price to Book Value (PBV) 

 

PT. PEGADAIAN CABANG AMBUNTEN 

Periode 2012-2016 

 

No Tahun 

2012 2013 2014 

Closing 

Price 

Total 

Ekuitas 

Jumlah 

saham 

beredar 

PBV 
Closing 

Price 

Total 

Ekuitas 

Jumlah 

saham 

beredar 

PBV 
Closing 

Price 

Total 

Ekuitas 

Jumlah 

saham 

beredar 

PBV 

1 JANUARI 1920 209122 590 5,42 2000 264778 590 4,46 1375 295799 590 2,74 

2 FEBRUARI 225 598212 160 57,90 380 676558 160 0,09 390 760396 160 0,08 

3 MARET 5850 34120 8780 37,37 6600 38373 8780 1510,12 6750 40274 8780 1471,54 

4 APRIL 7400 329853 2107 11,23 12000 987533 2107 25,60 11900 533797 2107 46,97 

5 MEI 1380 666607 1012 2,38 1020 787338 5062 6,56 1385 953583 5062 7,35 
6 JUNI 1330 1676519 2888 647,13 4500 2015145 2888 6,45 3720 1151135 2888 9,33 

7 JULI 7800 11984 5831 3795,21 10200 13265 5831 4483,69 13100 14584 5831 5237,66 

RATA-RATA 650,95       862,42       967,96 
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Daftar Variabel Price to Book Value (PBV) 

PT. PEGADAIAN CABANG AMBUNTEN 2012-2016 

 

No Tahun 

  2015 2016 

Closing Price Total Ekuitas 

Jumlah 

saham 

beredar 

PBV Closing Price Total Ekuitas 

Jumlah 

saham 

beredar 

PBV 

1 JANUARI 
             1.015           328.369                  590                   1,8               1.000           384.388                  590                   1,5  

2 FEBRUARI              5.200           849.621                  801  
                 4,9  

             5.000        1.012.374                  801  
                 4,0  

3 MARET              5.175             43.121               8.780  
          1.053,7  

             7.925             43.941               8.780  
          1.583,5  

4 APRIL              8.200           766.980               2.107  
               22,5  

           11.750           820.640               2.107  
               30,2  

5 MEI              1.265        1.188.535               5.062  
                 5,4  

             1.600        1.442.752               5.062  
                 5,6  

6 JUNI              3.945        1.541.937               2.888  
                 7,4  

             4.570        3.489.234               2.888  
                 3,8  

7 JULI            13.475             16.386               5.831  
          4.795,1  

             8.575             18.500               1.662  
             770,4  

RATA-RATA 
            841,5                    342,7  
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Lampiran 11 

Daftar Indikator Pengungkapan CSR menurut GRI Standard Khusus G4 

KATEGORI EKONOMI 

- Kinerja 
Ekonomi 

EC 1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 
didistribusikan. 

EC 2 Implikasi financial dan risiko serta peluang lainnya 
kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim. 

EC 3 Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan pasti. 

EC 4 Bantuan financial yang diterima dari pemerintah. 

- Keberadaan 
Pasar 

EC 5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut 
gender dibandingkan dengan upah minimum regional di 
lokasi-lokasi operasional yang signifikan. 

EC 6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 
masyarakat local di operasi yang signifikan. 

- Dampak 
Ekonomi Tidak 
Langsung 

EC 7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan 
jasa yang diberikan. 

EC 8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, 
termasuk besarnya dampak. 

- Praktik 
Pengadaan 

EC 9 Perbandingan dari pemasok local di operasional yang 
signifikan. 

KATEGORI LINGKUNGAN 

- Bahan EN 1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan volume. 

EN 2 Presentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan 
input daur ulang. 

- Energy EN 3 Konsumsi energy dalam organisasi. 

EN 4 Konsumsi energy diluar organisasi. 

EN 5 Intensitas energy 

EN 6 Pengurangan konsumsi energy. 

- Air EN 7 Konsumsi energy diluar organisasi. 

EN 8 Total pengambilan air berdasarkan sumber. 

EN 9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air. 

EN 10 Presentase dan total volume air yang didaur ulang dan 
digunakan kembali. 
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- Keanekaragama
n Hayati 

 

 

 

 

 

EN 11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola 
didalam, atau yang berdekatang dengan kawasan lindung 
dan kawasan dengan keanegaraman hayati tinggi diluar 
kawasan lindung. 

EN 12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa 
terhadap keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan 
lindung dan kawaasang dengan nilai keanekaragaman 
hayati tinggi dikawasan lindung. 

En 13 Habitat yang dilindingi dan dipulihkan. 

EN 14 Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST dan spesies 
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan 
habitat ditempat yang dipengaruhi operasional, 
berdasarkan tingkat risiko kepunahan. 

- Emisi EN 15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1). 

EN 16 Emisi gas rumah kaca (GRK) enrgi tidak langsung 
(Cakupan 2). 

EN 17 Emisi gas rumah kaca (GRK) energy tidak langsung 
lainnya (Cakupan 3). 

EN 18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK). 

EN 19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). 

EN 20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 

EN 21 NO0, SO0, dan emisi udara signifikan lainnya. 

- Efluen dan 
Limbah 

EN 22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan. 

EN 23  Bobot total berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 

EN 24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan. 

EN 25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 
ketentuan Basel 2 Lampiran I,II,III dan VIII yang diankut 
diimpor, diekspor atau diolah dan persentase limbah yang 
diangkut untuk pengiriman internasional. 

EN 26 Identitas ukuran dan status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait 
yang secara signifikan terkena dampak dari pembuangan 
dan air limpasan dari organisasi. 

- Produk dan Jasa EN 27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan 
produk dan jasa. 

EN 28 Presentase produk yang terjual dan kemasannya yang 
direklamasikan menurut kategori. 

- Kepatuhan EN 29 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total 
sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
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undang dan peraturan lingkungan. 

- Tranportasi EN 30 Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk 
dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi 
dan pengangkutan tenaga kerja. 

- Lain-lain EN 31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis. 

- Asesmen 
pemaso atas 
lingkungan 

EN 32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
lingkungan. 

EN 33 Dampak lingkungan negative signifikan actual dan 
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil. 

- Mekanisme 
Pengaduan 
Masalah 
Lingkungan 

EN 34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi. 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan kenyamanan Bekerja 

- Kepegawaian LA 1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan  
turnover karyawan menurut kelompok umur, gender dan 
wilayah. 

LA 2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu 
yang tidak diberikan bagi karyawan sementara atau paruh 
waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan. 

LA 3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat resistensi setelah cuti 
melahirkan, menurut gender. 

- Hubungan 
Industrial 

LA 4  Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai 
perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut 
tercantum dalam perjanjian bersama. 

- Kesehatan dan 
Keselamatan 
Kerja 

LA 5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komiite 
bersama formal manajemen pekerja yang membantu 
mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan 
keselamatan kerja. 

LA 6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang 
dan kemangkiran serta jumlah total kematian akibat kerja, 
menurut daerah dan gender. 

LA 7 Pekerjaan yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena 
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka. 

LA 8 Topic kesehatan dan keselamatan tercakup dalam 
perjanjian formal serikat pekerja. 

- Pelatihan dan 
Pendidikan  

LA 9 Jam pelatihan rata-rata bertahun perkaryawan menurut 
gender, dan menurut kategori karyawan. 
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LA 10 Program untuk manajemen keterampilan dan 
pembelajaran seumur hidup yang mendukung 
keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka 
mengelola purna bakti. 

LA 11 Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan 
pengembangan karier secara regular menurut gender dan 
kategori karyawan. 

- Keberagaman 
dan Kesetaraan 
Peluang 

LA 12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan 
perkategori karyawan menurut gender, kelompok usia, 
keanggotaan kelompok minoritas dan indikator 
keberagaman lainnya. 

- Kesetaraan 
Remunerasi 
Perempuan dan 
Laki-Laki 

LA 13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan 
terhadap laki-laki menurut kategori karyawan, 
berdasarkan lokasi operasional yang signifikan. 

- Asesmen 
Pemasok 
Terkait Praktik 
Ketenagakerjaa
n 

LA 14 Persentase penapisan pemaso baru menggunakan praktik 
ketenagakerjaan. 

LA 15 Dampak negative actual dan potensial yang signifikan 
terhadap praktik ketenagakerjaan rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil. 

LA 16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui pengaduan 
resmi. 

 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Hak Asasi Manusia 

- Investasi HR 1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak 
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul 
terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak 
asasi manusia. 

HR 2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 
kebijakan/prosedur HAM terkait dengan aspek HAM 
yang relevan dengan operasi. 

- Non 
Diskriminasi 

HR 3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif 
yang diambil. 

- Kebebasan 
Berserikat dan 
Perjanjian Kerja 
Bersama 

HR 4 Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar 
atau beresiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan 
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan 
tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak 
tersebut. 

- Pekerja Anak HR 5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi 
melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang 
diambil untuk erkonstribusi dalam penghapusan pekerja 
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anak yang efektif. 

- Pekerja Paksa 
atau Wajib 
Kerja 

HR 6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi 
melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan 
untuk berkonstribusi dalam pengahapusan segala bentuk 
pekerja paksa atau wajib kerja. 

- Praktik 
Pengamanan 

HR 7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organisasi 
yang relevan dengan operasi. 

- Hak Adat HR 8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-
hak masyarakat adat dan tinddakan yang diambil. 

- Asesmen HR 9 Jumlah total dan persentasi operasi yang telah melakukan 
review atau asesmen dampak hak asasi manusia. 

- Asesmen 
Pemasok atas 
Hak Asasi 
Manusia 

HR 10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan criteria 
hak asasi manusia. 

HR 11 Dampak negative actual dan potensial yang signifikan 
terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil. 

- Mekanisme 
Pengaduan 
Masalah Hak 
Asasi Manusia 

HR 12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi 
manusia yang diajukan, ditangani dan diselesaikan 
melalui pengaduan formal. 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Masyarakat 

- Masyarakat 
Lokal 

SO 1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat local, 
dampak & pengembangan. 

SO 2 Operasi dengan dampak negative actual dan potensial 
yang signifikan terhadap masyarakat lokal. 

- Anti Korupsi SO 3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap 
risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang 
teridentifikasi. 

SO 4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan 
prosedur anti korupsi. 

SO 5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil. 

- Kebijakan 
Publik 

SO 6 Nilai total konstribusi politik berdasarkan Negara dan 
penerima/penerima manfaat. 

- Anti Persaingan SO 7 Jumlah total tindakan hokum terkati anti persaingan, anti-
trust, serta praktik monopoli dan hasilnya. 

- Kepatuhan SO 8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total 
sanksi non moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan. 



37 

 

 

 

- Asesmen 
Pemasok atas 
Dampak 
Terhadap 
Masyarakat 

SO 9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan criteria 
untuk dampak terhadap masyarakat. 

SO 10 Dampak negative actual dan potensional yang signifikan 
terhadap masyarakat dalam rantai pasokan tindakan yang 
diambil. 

- Mekanisme 
pengaduan 
Dampak 
Terhadap 
Masyarakat 

SO 11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat 
yang diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan resmi. 

KATEGORI SOSIAL 

Sub Kategori : Tanggungjawab atas Produk 

- Kesehatan 
Keselamatan 
Pelanggan 

PR 1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 
dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang 
dinilai untuk peningkatan. 

PR 2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 
dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan 
keselematan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup, 
menurut jenis hasil. 

- Pelabelan 
Produk dan Jasa 

PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh 
prosedur organisasi terkait dengan informasi dan 
pelabelan produk dan jasa yang signifikan harus 
mengikuti informasi sejenis. 

PR 4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 
dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, menurut jenis hasil. 

PR 5 Hasil survey untuk mengukur kepuasan pelanggan. 

- Komunikasi 
Pemasaran 

PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan. 

PR 7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 
dan koda sukarela tentang komonikasi pemasaran, 
termasuk iklan, promosi dan sponsor menurut jenis hasil. 

- Privasi 
Pelanggan 

PR 8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 
pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data 
pelanggan. 

- Kepatuhan PR 9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan 
dan penggunaan produk dan jasa. 
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Lampiran 12 

Informasi CSR GRI G4 Perusahaan Pegadaian Cabang Ambunten 

Periode 2012-2016 

 
 

Tahun 

Perusahaan 
EC EN LA HR SO PR 

JUMLAH 

TOTAL ITEM 

YANG DI 

UNGKAPKAN 

TOTAL 

ITEM 

G4 

JUMLAH 

2012 

Januari 

0 2 1 1 3 1 8 91 0,09 
2013 0 2 1 1 3 1 8 91 0,09 
2014 0 2 1 1 2 2 8 91 0,09 
2015 0 2 1 0 2 2 7 91 0,08 
2016 0 2 1 0 2 2 7 91 0,08 
2012 

Februari 

1 0 0 1 3 0 5 91 0,05 
2013 3 3 2 0 11 0 19 91 0,21 
2014 0 3 0 0 7 0 10 91 0,11 
2015 0 3 0 0 5 3 11 91 0,12 
2016 0 4 0 1 4 2 11 91 0,12 
2012 

Maret 

1 5 3 0 6 4 19 91 0,21 
2013 1 6 3 0 6 4 20 91 0,22 
2014 1 8 3 0 9 4 25 91 0,27 
2015 1 7 3 0 4 4 19 91 0,21 
2016 1 5 3 0 5 5 19 91 0,21 
2012 

April 

1 0 0 1 3 0 5 91 0,05 
2013 1 3 2 0 7 0 13 91 0,14 
2014 0 3 2 0 7 1 13 91 0,14 
2015 0 3 1 0 5 1 10 91 0,11 
2016 0 4 1 1 4 1 11 91 0,12 
2012 

Mei 

0 0 1 0 4 3 8 91 0,09 
2013 1 4 5 0 4 3 17 91 0,19 
2014 1 4 6 0 4 3 18 91 0,20 
2015 1 4 5 0 4 3 17 91 0,19 
2016 1 4 5 0 15 3 28 91 0,31 
2012 

Juni 

0 2 0 0 7 0 9 91 0,10 
2013 1 3 0 0 7 1 12 91 0,13 
2014 1 3 2 0 4 3 13 91 0,14 
2015 1 3 2 0 6 3 15 91 0,16 
2016 1 3 2 0 6 3 15 91 0,16 
2012 

Juli 

1 4 3 0 6 4 18 91 0,20 
2013 1 5 3 0 6 4 19 91 0,21 
2014 1 8 3 0 6 4 22 91 0,24 
2015 1 6 3 0 6 4 20 91 0,22 
2016 1 8 3 0 9 5 26 91 0,29 
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Pengalaman Organisasi 

 Anggota Paduan Suara PSM GB UIN Malang 2014 

 

Aktivitas dan Pelatihan 

 Peserta Seminar Otoritas Jasa Kuangan (OJK) UIN Maliki Malang Tahun 

2013 

 Peserta Future Management Training 2013 

 Peserta Seminar Nasional “Kewirausahaan Java Overland Studentpreneur 

Competition (JOSC) 2014” UM Malang Tahun 2014 

 Peserta Seminar Nasional “Membentuk Calon Wirusahawan Muda 

Tangguh, Kreatif, Inovatif dan Berjiwa Ulul Albab” UIN Maliki Malang 

Tahun 2015 

 Peserta Seminar “How to be a Smart Student Investor” Universitas Ma 

Chung Malang Tahun 2016 

 Peserta Pelatihan Statistik “Statistik 7” Kota Malang Tahun 2016 

 Peserta Pelatihan Workshop Penguatan Metodologi Penelitian Bagi 

Mahasiswa UIN Maliki Malang Tahun 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


